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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalih hurufan dari abjad yang satu ke abjad lainnya.
Yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah
penyalinan huruf-hurufArab dengan huruf-huruf Latin serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalamlingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,
dengansejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim peneliti_pedoman ini
mengadopsi“Pedoman Transliterasi Arab Latin” yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB)Menteri. Agama dan Menteri Pendidikan. dan Kebudayaan R.I.,
masing-masing-Nomor:158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Singkatan di belakang lafaz “Allah”, “Rasulullah”, atau nama Sahabat,
sebagaimana ditetapkan dalam SKB tersebut menggunakan “SWT”, “saw”, dan
“ra”.Dengan-memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas sebagai
acuan dalam pedoman ini, maka seluruh sivitas akademika yang menulis karya tulis
ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti pedoman
transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi memang
diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap tentang
pedoman tersebut.

Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI1 No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.

1. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin sebagai

berikut:
):a 2id o=d d:k
<«:b 317 Lt Jd:l
<ot oor Lz a:m



z:J [SIN g9
z:h oISy < F
¢ :Kh B Siq

2. Konsonan Lengkap
Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap
Contoh :
443 = mugaddimah

35 540ld%a4ll = al-madinah al-munawwarah

3. Vokal
a. Vokal Tunggal .
fathah __ ditulisa contoh |8
kasrah . ditulisi contoh a5
dammah ' ditulis-u contohciS

b. Vokal Rangkap
Vocal Rangkap ¢ (fathah dan ya) ditulis “ai”
Contoh : & = zainab <2S = kaifa
Vocal Rangkap s (fathah dan waw) ditulis “au”
Contoh : J5» = Qaula J#= gaula

4. Vokal Panjang (maddah)
/" dan . (fathah) ditulis a contoh: W& = gama
i (kasrah) ditulis T contoh: a5 = rahim

5 (dammah) ditulis @ contoh: e)h =‘uliim

Xi



5. Ta Marbitah
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun ditulis /h/
Contoh : 438401 4% = Makkah al-Mukarramah
L5yl 45 il = al-Syar’iyah al-Istamiyyah
Ta marbiitah yang hidup, transliterasinya /t/
Loyl 4 880i= al-pukimatul- islamiyyah
§ 534l 38 = al-sunnatulemusawatirah
6. Hamzah.
Huruf Hamzah-('¢) di awal kata ditulis dengan vocal-tanpa di dahului oleh
tandaapostrof ( *)
Contoh.: Ulw = Iman, bukan ‘iman
PRV = ittihad al-ummah, bukan ‘ittikad ai-‘ummah
7. Lafzu’ Jalalah
Lafzu’ Jalalah (kata 49 ) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa
hamzah.
Contoh : 4%e ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah
4 3a ditulis: Jarullah.
8. Kata Sandang “al-*.
a. Kata sandang “al-“ tetap dituis “al-*“, baik pada kata yang dimulai dengan
huruf gamariah maupun syamsiah.
contoh: 4340l SeYi= al-amakin al-mugaddasah
4oyl gl = al-siyasah al-syar’iyyah

b. Huruf “a” pada kata sandang “al-“ tetap ditulis dengan huruf kecil,

xii



meskipun merupakan nama diri.

Contoh: 2534l = al-Mawardi

a5¥1 = al-Azhar

353l = al-Mansiirah

c. Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an ditulis
dengan huruf kapital.

Contoh: Al-Afgani adalah seorang tokoh pembaharu
Saya membaca Al-Qur’an al-Karim

Singkatan :

saw = gallallahu ‘alaihi wa sallam

swt = subhanahu wa ta’ala

ra. = radiyallahu ‘anhu

QS. = al-Qur’an Surat

UU = Undang-Undang

M. = Masehi

H. = Hijriyah

t.p. = tanpa penerbit

t.t.p. = tanpa tempat penerbit

Cet. = cetakan

t.th. = tanpa tahun

h. = halaman

Xiil



ABSTRAK

Nama > Irsan
Nim/Nimko :181011184/85810418184
Judul Skripsi : Kewajiban Menggunakan Kopiah di Masjid Sigi Heku

Kesultanan Ternate Perspektif Fikih Ibadah

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami
peraturan wajib menggunakan kopiah yang berlaku di masjid Sigi Heku Kesultanan
Ternate dan untuk mengetahui dan memahami perspektif fikih ibadah terhadap
sistem kewajiban menggunakan kopiah ketika salat di masjid Sigi Heku Kesultanan
Ternate. Permasalahan yang peneliti angkat dalam penelitian ini yaitu: Pertama,
Bagaimana peraturan kopiah yang berlaku di masjid Sigi Heku Kesultanan Ternate.
Kedua, Bagaimana fikih ibadah memandang-peraturan penggunaan kopiah yang
berlaku di masjid Sigi-Heku Kesultanan Ternate.

Data penelitian’ dihimpun dengan mengunakan metode wawancara,
observasi, dan_dokumentasi. Sehingga dengan cara-ini -berbagai hal dalam
penelitian ‘maka akan menghasilkan kesimpulan yang kredibel.-Selanjutnya data
yang telah dihimpun dianalisis dengan menggunakan metode interaktif model, yaitu
konsep yang mengklasifikasikan analisis data dalam tiga langkah; yaitu: redusi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Masjid Sigi Heku Kesultanan Ternate yang terletak di Kawasan Kelurahan
Akehuda, Kecamatan Ternate Utara, Kota Ternate, Maluku Utara. Terdapat aturan
yang dijaga secara turun temurun yang berlaku di masjid ini misalnya keharusan
menggunakan. kopiah saat memasuki bagian dalam Masjid. Larangan tidak
menggunakan-kopiah didasarkan pada alasan yang bersifat tasawuf.dan instruksi
dari Sultan. Sebagai bentuk etika dan adab kita Ketika ingin melaksanakan ibadah
salat terhadap Allah swt. dan menjaga kultur budaya Ternate yang sudah menjadi
pengakuan dirinya terhadap para leluhur bahwa adat itu adalah bagian dari pada
dirinya. Fikih ibadah memandang bahwa aturan kewajiban menggunakan kopiah
Ketika salat yang diterapkan oleh pengurus masjid Sigi Heku Kesultanan Ternate
tidak ada dalil khusus tentang adanya kewajiban menggunakan kopiah ketika salat
sehingga perlu adanya keringanan atau rukhsoh bagi jemaah pendatang yang tidak
membawa kopiah.. Dengan adanya penelitian ini, maka diharapkan dapat menjadi
pedoman maupun rujukan bagi masjid Sigi Heku Kesultanan Ternate untuk
senantiasa mengambil pelajaran terkait dengan fikih ibadah.

Kata Kunci: Kopiah, Fikih ibadah, Salat, Sigi Heku
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ibadah kepada Allah swt. merupakan suatu hal yang sangat penting, karena
Allah swt. adalah dzat yang menciptakan manusia, bahkan dunia dan seisinya.
Allah swt. mewajibkan ibadah kepada umat manusia bukan untuk kepentingan-
Nya, melainkan untuk kebaikan kita sendiri, agar kita mencapai derajat takwa yang
dapat menyucikan kita dari. kesalahan dan-kemaksiatan, sehingga kita dapat
keuntungan dengan keridhaan Allah swt. dan surga-Nya serta dijauhkan dari api
neraka dan adzab-Nya.

Wujud ketakwaan dan keimanan seorang muslim adalah menjalankan
semua perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Dalam syariat-Islam terdapat
perintah-perintah- yang wajib dilaksanakan seperti salat, zakat, puasa, dan lain
sebagainya; terlebih ibadah salat. Namun perintah salat wajib dilaksanakan sendiri
tanpa perwakilan oleh orang lain. Perintah salat wajib dilaksanakan.seorang muslim
baik dalam keadaan sehat maupun sakit selama muslim tersebut belum dinyatakan
meninggal dunia.

Salat merupakan ibadah wajib bagi pemeluk agama Islam yang merupakan
ibadah utama dalam agama Islam. Sebagai muslim, hukumnya wajib untuk
mendirikan salat lima waktu. Yang dimaksud dengan salat lima waktu adalah salat
Subuh, salat zuhur, salat Asar, salat Magrib dan yang terakhir salat Isya. Salat
termasuk satu dari lima rukun Islam. Salat juga diibaratkan sebagai tiang agama,
yang artinya dengan mendirikan salat, maka kita seolah-olah telah mendirikan tiang

agama Islam. Allah swt. berfirman dalam Q.S al-Ankabut /7: 31
el dendll o a5 et



Terjemahanya:

“Sesungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan
mungkar”.?

Secara umum, salat berarti ibadah wajib umat Islam yang harus dilakukan
sehari-hari. Dalam sehari, kita diperintahkan mendirikan salat fardhu lima waktu.
Segala sesuatu yang berhubungan dengan ibadah sholat telah diatur dan ditentukan
oleh syariat, mulai dari syarat wajib salat, syarat sah salat, rukun salat, tata cara
salat, sunah sunah salat serta hal-hal yang dapat membatalkan salat.

Dan ketika hendak melaksanakan ibadah salat kita dianjurkan untuk berhias
dan berpenampilanyang sempurna Ketika hendak salat: Allah swt. berfirman dalam
Q.S al-A’raf ayat /7: 31.

Gl J’f.x,,; v_‘{w) PRERAA &

Terjemahnya:

“Hai-anak Adam, pakailah pakaianmu: yang indah di setiap (memasuki)
masjid”, 2

Maksudnya tutuplah aurat kalian ketika hendak melakukan semua salat,
baik yang-fardu maupun yang sunah. Karena menutup aurat itu memperindah raga,
sebagaimana membuka aurat itu membuat raga tampak buruk dan jelek. Dan
termasuk dalam kandungan ayat juga, bahwa makna al-zinah di sini adalah yang
lebih dari sekedar menutup aurat, yaitu pakaian yang bersih dan bagus.®

Dalam salat, ibarat seseorang akan menghadap presiden, ia harus mengikuti
protokoler yang harus dipenuhi, apalagi salat sebagai ritual menghadap Allah swt.

ada aturan-aturan yang telah ditentukan yang wajib dipenuhi mulai bersih dari

!Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an 1971),h. 634.

2Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an 1971),h. 230.

SAbdurrahman bin Nashir Al-Sa’di, Taisir Karimirrahman, (Cet 1; Beirut: Muassasah
Risalah, 2000), h. 287.



hadas kecil, hadas besar, suci dari najis, menutup aurat, menggunakan pakaian
terbaik dan lain sebagainya.

Dan di antara berhias ketika hendak salat yang dianjurkan oleh ulama
kepada para lelaki adalah dengan memakai penutup kepala. Muhammad bin Salih

al-Usaimin mengatakan:

A6 :J6 Y 1 J6 \JJs et | 520wl o JE 4
uUj\” Wi & Lo J% shy e zins O &t
Artinya:
“Telah kami sampaikan sebuah atsar.dari thnu Umar, beliau berkata
kepada maula-nya, - Nafi’:*Apakah engkau keluar--menemui orang-orang
dengan .tanpa penutup kepala? Nafi’ berkata: Tidak. Ibnu Umar berkata:
Sungguh “‘malu kepada Allah adalah lebih layak daripada kepada yang
lain“.-Hal ini menunjukkan bahwa menutup kepada itu-lebih afdal”*

Menutup kepala bagi seorang laki-laki yang sedang menjalankan ibadah
salat bukanlah sebuah kewajiban. Sebab memang yang diwajibkan dalam salat
untuk ditutupi hanya mulai pusar sampai dengan lutul. Meski tidakwajib, menutup
kepala merupakan sebuah etika khusus yang sunnah dilakukan sebagaimana yang
dicontohkan nabi ketika menjalankan ibadah hingga berinteraksi- dengan para
sahabat.

Sebagian masjid di Indonesia menetapkan peraturan-peraturan tertentu bagi
jamaahnya. Tujuan diadakanya peraturan tersebut untuk menjaga nilai-nilai tradisi
bagi masyarakat sekitar. Biasanya peraturan disepakati oleh para leluhur untuk
ditaati oleh masyarakat. Masjid Sigi Heku Kesultanan Ternate yang terletak di
Kawasan Kelurahan Akehuda, Kecamatan Ternate Utara, Kota Ternate, Maluku
Utara. Yang didirikan pada tahun 1690 oleh sultan yang ke-33 Maulana Sayyidina
Kouciri Muhammad Amiruddrin Zulkarnain. Yang awalnya di Kelurahan Sangaji

Kec. Ternate Utara depan KOREM 152 BABULLAH. Lalu karna terjadi kesalah

“Muhammad bin Salih al-Saimin, al-Syarah al-Mumti’ Ala Zaad Mustaqgni’, vol 2 (Cet 1;
Saudi Arabiah: Dar ibn al-Jauzi, 2014), h. 166.



pahaman antara sesama masyarakat di sekitarnya maka sultan yang ke-48 haji
Mudaffar Syah (Mudaffar Syah I1) mengambil alih kebijakannya dan membangun
masjid di desa Akehuda bagian Ternate Utara pada tahun 1992.

Banyak hal unik yang terdapat di Masjid ini. Beberapa aturan Masjid
Kesultanan ini juga menarik untuk ditelaah. Aturan yang berlaku di Masjid ini
misalnya keharusan menggunakan kopiah saat memasuki bagian dalam Masjid.
Larangan tidak menggunakan kopiah didasarkan pada alasan yang bersifat tasawuf
dan instruksi dari sultan. Sebagai bentuk etika -dan adab kita Ketika ingin
melaksanakan ibadah salat terhadap Allah swt. dan menjagakultur budaya Ternate
yang sudah menjadi pengakuan dirinya terhadap para leluhur bahwa adat itu adalah
bagian dari pada dirinya, agama itu akal, kitabullah adalah akhlakkul karimah,
Allah swt. adalah yakin dan percaya. Maka dari pada itu setiap orang yang ingin
salat di-Masjid Sigi Heku Kesultanan Ternate diwajibkan menggunakan kopiah
dalam menjalankan ibadah salat lima waktu, yang diimami oleh pengurus masjid.
Bagi setiap orang yang tidak menggunakan kopiah ketika salat di masjid Sigi Heku
Kesultanan Ternate maka orang tersebut tidak di perbolehkan melakukan ibadah
salat di-masjid Sigi Heku Kesultanan Ternate.

Namun-anjuran memakai penutup kepala ketika salat ini melihat pada
‘urf (kebiasaan) masyarakat - setempat. - Jika masyarakat setempat biasa
menggunakan penutup kepala, maka lebih afdal menggunakan penutup kepala.
Namun jika masyarakat setempat tidak biasa menggunakan penutup kepala, maka
ketika itu tidak dikatakan lebih afdal. Karena dalam ayat di atas,
Allah Ta’ala menyebutkan (.iw) (perhiasan kalian), maka yang dimaksud adalah
segala sesuatu yang dianggap sebagai perhiasan dan keindahan oleh orang-orang.

Peneliti ingin mengetahui bagaimana fikih ibadah memandang peraturan

yang diwajibkanya salat menggunakan kopiah ketika di masjid Sigi Heku



Kesultanan Ternate bagi jemaah. Apakah salat menggunakan kopiah merupakan
syarat sah salat dalam fikih ibadah?. Dari latar belakang yang telah peneliti tuturkan
di atas, maka peneliti tertarik untuk mendalami masalah ini lebih jauh lagi dalam
bentuk penelitian dengan judul “kewajiban menggunakan kopiah dalam salat
menurut perpektif fikih ibadah (studi kasus di masjid sigi heku kesultanan
Ternate)”. Agar bisa menjelaskan bahawa kopiah bukanlah syarat atau wajib salat

dalam perspektif fikih ibadah.

B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian

Fokus-penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup
yang akan diteliti. Olehnya itu pada penelitian ini peneliti memfokuskan penelitian
pada “kewajtban menggunakan kopiah dalam salat menurut perpekitif fikih ibadah
(studi kasus di masjid sigi heku kesultanan Ternate)”.

2. Deskripsi Fokus

Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul tersebut di atas, dapat
dideskripsikan berdasarkan substansi permasalahan penelitian ini, yang terbatas
kepada kewajiban menggunakan kopiah dalam salat menurut perpektif fikih ibadah
(studi kasus di masjid sigi heku kesultanan Ternate). Maka peneliti memberikan
deskripsi fokus sebagai berikut:

a. Kopiah merupakan bagian dari pakaian pelengkap kaum laki-laki saat beribadah.®
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kopiah didefinisikan sebagai

biasa dipakai orang Islam waktu salat.®

5Saifuddin Zuhri, Berangkat dari Pesantren, (Yogyakarta: PT LKIS Peiting Cemerlang,
2013), h. 107-108.

8“kopiah”, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,
http://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Kopiah, (Diakses 24 November 2021)


http://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Kopiah

b. Salat adalah ungkapan dengan rukun-rukun yang ditentukan, dan zikir-zikir yang
diketahui, dengan ketentuan terbatas pada waktu yang ditentukan.’

c. Perspektif ialah cara melukiskan suatu benda dan lain-lain pada permukaan yang
datar sebagai mana yang terlihat oleh mata dengan tiga dimensi (panjang, lebar,
dan tinggi), bisa juga diartikan sebagai sudut pandang; pandangan.®

d. fikih Ibadah adalah pemahaman ulama terhadap nas-nas yang berkaitan dengan
ibadah hamba Allah dengan segala bentuk hukumnya, yang mempermudah
pelaksanakan ibadah,” baik.yang bersifat perintah, larangan maupun pilihan-
pilihan yang disajikan oleh Allah dan RasulullahSaw.®

e. Sigi Heku berasal dari dua kata yaitu Sigi dan Heku, Sigi yang berarti masjid dan
Heku yang-berarti hag artinya yakin dan percaya kepada allah.

f. Kesultanan berasal dari kata Sult@n merupakan istilah dalam Bahasa arab yang
berarti “raja, penguasa, keterangan, dalil. Berarti kawasan (daerah) yang
diperintah oleh sultan.°

0. Ternate adalah salah satu kota yang berada di provinsi Maluku Utara, namun

yang dimaksud adalah kesultanan Ternate.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti dapat mengangkat beberapa
subtansi masalah yang dapat dijadikan acuan dan dikembangkan dalam
penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana aturan adat masjid Sigi Heku Kesultanan Ternate

Ali bin Muhammad al-Jurjani, al-Ta’rifat, (Libanon: Dar al-Kutub a-1Imiah 1983), h. 134.

8“perspektif”, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,
http://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Perspektif, (Diakses 24 November 2021)

®Hasan Ridwan, Figh Ibadah, (Bandung : Pustaka Setia, 2009)., 62-64.

104K esultanan”, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,
http://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Kesultanan, (Diakses 7 Desember 2021)


http://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Perspektif
http://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Kesultanan

2. Bagaimana analisis perspektif fikih ibadah terhadap aturan wajib
menggunakan kopiah ketika salat

D. Kajian Pustaka

Studi tentang kewajiban menggunakan kopiah dalam salat menurut
perpektif fikih ibadah studi kasus di masjid sigi heku kesultanan Ternate merupakan
salah satu dari permasalahan fikih ibadah. Pembahasan tentang ini dapat dilihat
pada beberapa literatur dan karya tulis baik berupa artikel maupun buku, baik yang
berbahsa Arab maupun berbahasa Indonesia.

1. Referensi Penelitian

a. Buku yang ditulis oleh Muhammad bin Salih al-Usaimin  dengan judul Asy-
Syarah Al-Mumti” Ala Zaad Al-Mustagni’, buku ini-merupakan.salah satu buku
yang. sangat masyhur dan populer di kalangan umat Islam. khususnya para
penuntut ilmu dan-menjadi salah satu rujukan dalam kitab fikih mereka. Pada
jilid "keduanya membahas tentang kitab salat yang meliputi. pembahasan
kewajiban salat, adzan, dan igamah, serta syarat-syarat salat.

b. Buku Tuhfatul Muhtaj bi Syarh al-Minhaj, buku yang ditulis oleh Ibnu Hajar al-
Haitami. Buku ini merupakan sebuah buku fikih yang terkenal, yang menjadi
rujukan para ulama mazhab al-Syafi’i pada zaman mutaakhir. buku ini adalah
referensi penting bagi orang yang ingin-mengetahui pendapat mazhab al-Syafi’i
terkait dengan persoalan-persoalan fikih'sampai zaman lbnu Hajar al-Haitami.

c. Buku yang ditulis oleh Abu Dawud Sulaiman bin Umar al-Ujaili al-Jamal
dengan judul Hasyiyah Al-Jamal, membahas tentang masalah fikih yang menjadi
rujukan para ulama mazhab al-Syafi’l, Pada jilid keduanya membahas tentang
kitab salat yang meliputi masalah pakaian yang digunakan dalam salat, termasuk

di dalamnya membahas masalah pakaian kepala.



2. Penelitian Terdahulu

. Jurnal yang berjudul “Tradisi Berkopiah Dalam Etika Santri (Studi Kasus di
Pondok Pesantren Mathlabul Ulum Desa Jaddung)” yang ditulis oleh Syaiful
Anam, Iskandar Zulkarnaen. Jurnal ini membahas tentang tradisi menggunakan
kopiah yang memiliki hubungan erat dengan etika, sebab berkopiah menjadi
simbol religusitas dan termasuk norma kesopanan di masyarakat. Sebab adanya
konstruksi budaya dan agama sebagai proses akulturasi di Pondok Pesantren
Mathlabul Ulum. Adapun yang membedakan dengan penelitian peneliti yaitu
kewajiban salat dengan menggunakan kopiah sebagai bentuk etika ketika
beribadah.

.. Skripsi yang berjudul “Pengaruh Salat Berjamaah Terhadap Kedisiplinan Santri
Studi Kasus di-Pondok Pesantren al-Bakriyah Lomaer Blega Bangkalan” yang
ditulis oleh Saifullah. Skripsi ini. membahas tentang peraturan wajib salat
berjamaah bagi santrinya. Salat berjamaah disini adalah santri wajib ikut serta
menjatankan ibadah salat lima waktu, yakni salat Subuh, salat Duhur, salat Asar,
salat Magrib dan salat Isya yang di imami oleh kiai atau ustad di masjid. Bagi
santri yang tidak salat berjamaah maka akan dikenakan sanksi berdiri ditengah
asrama selama 1 (satu ) jam dan membaca yasin 1 (satu) kali, dan dihitung
kelipatanya jika tidak mengikuti salat berjamaah. Adapun korelasinya adalah
dengan penelitian peneliti adalah, dari segi objek peraturan kewajibanya yaitu
mewajibkan salat berjamaah dan yang ingin peneliti teliti adalah penggunaan
kopiah ketika hendak melaksanakan salat di masjid Sigi Heku Kesultanan

Ternate.



E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan

Adapun tujuan penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui dan_memahami bagaimana aturan adat masjid Sigi Heku
Kesultanan Ternate
b. Untuk mengetahui dan memahami bagaimana analisis perspektif fikih ibadah
terhadap aturan wajib menggunakan kopiah ketika salat

2. Kegunaan

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

a. Dapat menambah wawasan informasi tentang kewajiban menggunakan kopiah di
masjid Sigi Heku Kesultanan Ternate

b. Dapat menambah wawasan dan kecintaan untuk menjaga kultur budaya Ternate
yang sudah menjadi pengakuan dirinya terhadap para leluhur.

c. Dapat dijadikan rujukan bagi umat muslim dalam masalah fikih ibadah.
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TINJAUAN TEORETIS

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Gambaran Umum Kota Ternate

Masjid Sigi Heku Kesultanan Ternate terletak di Kota Ternate. Kota Ternate
adalah sebuah kota yang berada di bawah kaki gunung api Gamalama di Pulau
Ternate, provinsi Maluku Utara, Indonesia. Kota Ternate pernah menjadi ibu kota
sementara provinsi Maluku Utara secara de facto dari tahun 1999 hingga 2010. Pada
tanggal 4 Agustus 2010, Sofifi diresmikan menjadi- ibu kota Maluku Utara
pengganti - Ternate, sebuah kelurahan di Kota Tidore Kepulauan yang berada di
pulau Halmahera. Sebagian besar sarana dan prasarana perkantoran pemerintah
provinsi diarahkan pembangunannya di daerah tersebut.

Kota _Ternate juga sangat berdekatan dengan Kota Tidore yang dapat
mempermudah akses dari Ternate ke Tidore yang terdapat sejumlah sentra jasa dan
perdagangan serta pelabuhan dan bandar udara yang memadai-untuk pelayanan
dalam skala nasional.

Kota Ternate memiliki penduduk yang 96,57% memeluk agama Islam,
3,30% beragama Kristen, 0,06% beragama Konghucu, 0,05% beragama Hindu,
0,02% beragama Budha.

Batas wilayah Kota Ternate Provinsi Maluku Utara adalah sebagai berikut:
a. Sebelah utara berbatasan dengan Laut Maluku.

b. Sebelah timur berbatasan dengan Pulau Halmahera.
c. Sebelah selatan berbatasan dengan Kota Tidore Kepulauan dan Kabupaten
Halmahera Selatan.

d. Sebelah barat berbatasan dengan Laut Maluku dan Pulau Sulawesi.

10
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Sebagai kota kepulauan, Kota Ternate terdiri atas 8 (delapan) pulau, yakni:
Pulau Ternate sebagai pulau yang utama, Pulau Hiri, Pulau Moti, Pulau Mayau, dan
Pulau Tifure merupakan lima pulau yang berpenduduk, sedangkan terdapat tiga
pulau lain seperti Pulau Maka, Pulau-Mano dan Pulau Gurida merupakan pulau
berukuran kecil yang tidak berpenghuni.

Luas wilayah Kota Ternate 5.795, 4 km? dan luas daratan 250,85 km?,
Secara administrasi Pemerintahan Kota Ternate terbagi atas 7 (tujuh) kecamatan
dan 77 (tujuh puluh tujuh) kelurahan, masing-masing:

1. Kecamatan Ternate Utara, dengan jumlah.14 Kelurahan.
Kecamatan Ternate Tengah, dengan jumlah 15 Kelurahan.
Kecamatan Ternate Selatan, dengan jumlah 17 Kelurahan:
Kecamatan Pulau Ternate, dengan jumlah 13 Kelurahan.

Kecamatan Pulau Moti dengan jumlah 6 Kelurahan.

S i

Kecamatan Pulau Hiri dengan jumiah 6 Kelurahan.
7. Kecamatan Batang Dua dengan jumlah 6 Kelurahan.
2. Gambaran Umum dan Sejarah Berdirinya Masjid Sigi Heku Kesultanan

Ternate

Provinsi Maluku Utara pada awalnya disebut dengan Maluku. Konon
banyak orang yang mengatakan kata Maluku berasal dari bahasa Arab yaitu dari
kata Malik (raja) dan bentuk jamaknya adalah Mulk (raja-raja), itu terbukti dengan
adanya beberapa kerajaan besar yang ada di Maluku Utara. Di antara kerajaan-
kerajaan tersebut ada satu kerajaan yang sangat berpengaruh yaitu Kerajaan
Ternate.

Ada beberapa Masjid kesultanan yang tersebar di Provinsi Maluku Utara,
yaitu: Masjid Sigi Lamo, Sigi Heku, Sigi Cim, dan Langgar Koloncucu. Dari ke

empat masjid ini, memiliki makna/arti yang bersumber pada “Moloke Kie Raha”,
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artinya: 4 gunung yang melambangkan empat kekuasaan Kesultanan. Sastra lisan
Moloke Kie Raha adalah “Fo wito nga ati iman, Nga ngagadi Islam, Fo tolo ngolo
kadim, Kadim mo oti ruba toma, Bahari mongolo baharu, Kadim nga due”.
Artinya:

“Kita dorang perahu.iman, berkemudikan Islam, menyeberang lautan Allah,

perahu Allah pecah lambungnya, bukan kepunyaan hambanya, kepunyaan
Allah jua.”?

Masjid Sigi Heku Kesultanan Ternate yang terletak di kawasan Kelurahan
Akehuda, Kec. Ternate Utara, Kota Ternate, Maluku Utara. Yang didirikan pada
tahun 1690 oleh sultanyang ke-33 Maulana Sayyidina Kouciri Muhammad
Amiruddrin Zulkarnain. Yang awalnya di Kelurahan Sangaji Kec. Ternate Utara
depan KOREM 152 BABULLAH. Lalu karna terjadi kesalah. pahaman antara
sesama masyarakat di sekitarnya maka sultan yang ke-48 haji Mudaffar Syah
(Mudaffar Syah I1) mengambil alin kebijakannya dan membangun-masjid di desa
Akehuda bagian Ternate Utara pada tahun 1992.2

Kedaton Kesultanan Ternate dibangun pertama kali pada tahun 1673 dan
masjid Kesultanan Ternate Sigi Heku pada tahun 1690. Walaupun kedaton
dibangun lebih awal, bukan berarti bahwa struktur pemerintahan kerajaan
Kesultanan Ternate berawal sejak didirikannya kedaton sebagai istana kerajaan
yang merepresentasikan terbentuknya struktur pemerintahan rakyat. Karena di
masa awal telah terbentuk dengan kelembagaan yang masih sangat sederhana dan
sesuai dengan kebutuhan pada saat tersebut. Demikian juga dianutnya ajaran agama
Islam sebagai agama resmi dalam istana tidak dapat dilihat dari mulai dibangunnya
Masjid Kerajaan Kesultanan Ternate (Sigi Lamo, Sigi Heku dan Sigi Cim)

melainkan Kkita dapat melacaknya dengan melihat ke belakang atau membaca

!Mas’ud Subarjo, (74 Tahun), Kimalaha Labuha, Wawancara, Ternate, 1 Oktober 2021.
2Mas’ud Subarjo, (74 Tahun), Kimalaha Labuha, Wawancara, Ternate, 1 Oktober 2021.
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kembali peristiwa sejarah Ternate di masa lalu sebelum dibangunnya masjid
Kesultanan Ternate sebagaimana yang terlihat saat ini.*

Masjid Sigi Heku adalah masjid yang biasanya digunakan pula oleh Sultan
Ternate untuk melaksanakan ibadah salat berjamaah. Waktu-waktu yang digunakan
Sultan untuk menunaikan salat berjamaah tersebut lebih dikenal dengan ““Jou
Kolano Uci Sabea™ (Sultan turun bersembahyang) yang biasanya dilakukan pada
waktu-waktu tertentu seperti pada saat bulan Ramadan (bulan Puasa), atau saat
malam Lailatul Qadar (malam ela-ela), hari raya ldul Fitri dan 1dul Adha. Pada
waktu-waktu tersebut ribuan umat Islam Kota Ternate selalu datang memenuhi
halaman masjid hingga bagian halaman luarnya untuk menjalankan salat berjamaah
bersama Sultan. Tempat yang diperuntukkan buat Sultan terletak di bagian barisan
pertama setelah imam masjid pada sisi di bagian tengah yang diberi tempat khusus
secara terpisah yang disekat oleh sebuah lingkaran mimbar segi empat yang ditutup
oleh beberapa lembaran kain sebagai dindingnya. Sebelum Sultan memasuki ruang
khususnya tersebut, para petugas perangkat adat lebih dahulu mempersiapkan
segala sesuatu demi kelancaran acara salat yang akan ditunaikan.

Persiapan-persiapan tersebut adalah dengan memerintahkan pengawal
kerajaan (baro-baro) membuka jalan bagi sang raja saat memasuki bagian dalam
masjid yang dikawal hingga masuk dalam mimbar khusus yang disediakan.
Sebelum memasuki kawasan masjid, Sultan akan dijemput oleh para pemangku
agama Sigi Heku bobato akhirat dengan pengawalan para baro-baro. Sultan
kemudian datang dari kedaton yang diikuti ribuan massa hingga memasuki ruang
khusus yang telah disediakan dalam masjid Sigi Heku tersebut. Demikian pula pada
saat ibadah salat telah berakhir, para jamaah secara berkerumun saling berusaha

untuk mencium tangan Sultan seolah berharap mendapatkan keberkahan.

3Masmedia Pinem, “Sigi Lamo dan Tinggalan Sejarah Islam di Ternate”, PROFETIKA,
Jurnal Studi Islam, Vol. 14, No. 2, (2013): h. 196.
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B. Kopiah
1. Defenisi Kopiah

Istilah “kopiah”, berasal dari kata dalam Bahasa Arab keffieh, kaffiyeh atau
kufiya, artinya sesuatu yang dikenakan di kepala, akan tetapi bentuk topi yang
seperti ini sangat berbeda dengan kopiah yang dipakai oleh kalangan orang Melayu.
Bentuk kafiyyeh menyerupai kain katun berbentuk segi empat yang tepat dipakai di
atas kepala dengan pola kain'yang bermotif Kotak-kotak.* Kopiah dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) ialah biasa dipakai orang Islam dalam salat.®

beberapa - jenis © pakaian yang digunakan Ketika salat -adalah al-
Burnus merupakan jenis pakaian yang juga ada di masa Nabi saw.

1. al-Burnus sendiri memiliki dua arti, diantaranya:

a. al-Burnus.adalah peci atau songkok panjang yang digunakan orang-orang
beribadah di awal masa Islam.

b. al-Burnus-adalah setiap pakaian-dengan model ada tudung kepalanya. Baik
berbentuk baju hujan ataupun jubah.

2. Serban merupakan sesuatu (kain) yang dikenakan di kepala. Tentu saja serban
adalah salah satu jenis pakaian yang ada di masa Nabi saw. Hal ini terbukti dengan
hadis :

Ouis g daae B g 5 e ) (o 10 08B 53 o 2

Artinya:
“Dari IbnuUmar 1a berkata, ‘Ketika Nabi Saw. mengenakan imamah (serban)

nya, Beliau mengurai serban tersebut diantara kedua bahunya’.

“Prita Yuliati, Muncul dan Berkembangnya Peci Hitam Sebagai Simbol Nasionalisme di
Indonesia Tahun 1921-1949, (Malang : Universitas Malang, 2017), h. 33.

“kopiah”, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,
http://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Kopiah, (Diakses 28 November 2021)

SAbu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Vol 4 (Cet 1; Beirut:
Dar al-Gharb al-Islami 1996), h. 225.


http://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Kopiah
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Beberapa landasan hukum dari Al-Qur’an dan al-Sunah yang berkaitan
dengan salat menggunakan kopiah secara langsung maupun tidak langsung.
a. Dalil dari Al-Quran
Firman Allah swt. dalam Q.S al-A’raf ayat /7: 31

Terjemahnya:

“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki)
masjid”.’

al-Sa’di menjelaskan ayat ini bahwa tutuplah-aurat Kalian ketika hendak melakukan
semua salat, baik yang fardhu maupun yang sunah. Karena menutup aurat itu
memperindah raga, sebagaimana membuka aurat itu membuat raga tampak buruk
dan jelek. Dan termasuk dalam kandungan ayat juga, bahwa makna al-zinah di sini
adalah yanglebih dari sekedar menutup aurat, yaitu pakaian yang bersih dan bagus®

Dan di antara berhias ketika hendak salat yang dianjurkan para ulama
kepada para lelaki adalah dengan - memakat penutup kepala.

Muhammad bin Salih al- Usaimin mengatakan bahwa telah kami
sampaikan sebuah atsar dari lbnu Umar, beliau berkata kepada maula-nya,
Nafi’:*Apakah engkau keluar menemui orang-orang dengan tanpa penutup kepala?
Nafi’ berkata: Tidak. Ibnu Umar berkata: Sungguh malu kepada Allah adalah lebih
layak dari pada kepada yang lain‘.® Hal ini menunjukkan bahwa menutup kepada

itu lebih afdhal®

"Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Jakarta: Yayasan
Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an 1971), h. 230.

8Abdurrahman bin Nasir al-Sa’di, Taisir Karimirrahman, (Cet 1; Beirut: Muassasah
Risalah, 2000), h. 287.

®Abu Ja’far Ahmad bin Muhammad al-Tahawi, Vol 1 (Cet 1; Mesir: Darul Kutubil Ilmiyah,
1994), h. 377.

OMuhammad bin Salih al-Usaimin, Syarah Mumti’ Ala Zaad Mustagni’, vol 2 (Cet 1; Saudi
Arabia: Dar Ibnu Jauzi, 2014), h. 166.
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b. Dalil dari Hadis Rasulullah saw.

Memakai penutup kepala atau kopiah pada dasarnya adalah kebiasaan
Rasulullah saw. para sahabat, para ulama dan orang-orang shalih, baik di luar atau

dalam salat. Beberapa riwayat menunjukan hal ini, diantaranya:

25 sl s o Jlig B E Jo 0 O e 1 oy 1zd i
135 Lo mld)
Artinya:

“Dari al-Mugirah bin Syu’bah ra. Nabi saw. berwudhu, beliau mengusap
ubun-ubunnya, mengusap imamahnya, dan;mengusap khufnya”

w

254l WL B8 g ale w0 do 238 23 o0y o 3 aac oz
Artinya:
“Dari-Sa’ad bin Abi Waqas dari Nabi saw biasanya salat dengan memakai
imamah”

Muhammad bin Salih al-Usaimin mengatakan jika Kita terapkan hal ini pada
firman ~Allah Ta’ala (yang artinya):*Wahai manusia, gunakanfah. perhiasanmu
ketika memasuki setiap masjid”**. Akan jelas bagi kita bahwa menutup kepala itu
lebih afdhal bagi masyarakat yang menganggap penutup kepala itu. sebagai
penghias penampilan. Namun jika kita berada di suatu masyarakat yang tidak
menganggap demikian maka tidak kita katakan bahwa memakai penutup kepala
itu afdhal, dan juga tidak dikatakan bahwa tidak memakainya itu afdhal”4

Abdul Aziz bin Baz ketika ditanya tentang hukum salat tanpa memakai

penutup kepala, beliau menjawab: “Tidak mengapa, karena kepala tidak termasuk

“Muslim bin Hajjaj bin Muslim bin Kausyairi al-Nuisaburi, Sohih Muslim, vol 1 (Cet. 1;
Beirut: Dar lhya al-Turas al-*Arabi, t.th.), h. 231.

2Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-Mughirah al-Bukhari al-Ju’fi, Sohih al-
Bukhori, vol 1 (Cet. 1; Beirut: Dar Thauq al-Najah, 1422 H), h. 52.

8Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Jakarta Yayasan
Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, 1971),h. 230

4Muhammad bin Salih al-Us$aimin, Syarah Mumti’ Ala Zaad Mustagni’, vol 2 (Cet 1; Saudi
Arabia: Dar Ibnu Jauzi, 2014), h. 166.
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aurat. Yang wajib ketika salat adalah mengenakan kain yang menutupi pusar ke

bawah dan kain yang menutupi pundak hingga pusar. Berdasarkan sabda nabi saw.

Bios i e Je ool g g 2S0s Y

Artinya:
“Janganlah kalian salat dengan satu kain saja sehingga pundak kalian tidak
tertutup”

Namun jika seseorang memperbagus pakaianya (dengan penutup kepala) itu lebih
afdal. Sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S al-A’raf ayat /7: 31
S I U LG NS e

Terjemahnya:

“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki)
masjid”,*

dapun jika seseorang berada di suatu daerah yang di sana tidak biasa
memakai penutup kepala, maka tidak mengapa salat tanpa penutup kepala.’

Muhammad bin Salih al-Usaimin ketika ditanya -mengenai hukum
menggunakan imamah, penutup kepala dalam kebiasaan orang arab, beliau berkata
Nabi saw. dahulu memakai imamah dalam rangka mengikuti ‘adat pakaian yang
dikenakan masyarakat setempat pada waktu itu. Oleh karena itu tidak ada satu huruf
pun dari hadis yang memerintahkannya. Maka memakai imamah termasuk perkara
adat kebiasaan yang biasa dilakukan masyarakat. Seseorang memakainya dalam
rangka supaya tidak keluar dari kebiasaan masyarakat setempat, sehingga kalau
memakai selain imamah, pakaiannya malah menjadi pakaian syuhrah. Jika orang-

orang setempat tidak biasa menggunakan imamah maka jangan memakainya®

Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-Mughirah al-Bukhari al-Ju’fi, Sohih al-
Bukhori, vol 1 (Cet. 1; Beirut: Dar Thauq al-Najah, 1422 H), h. 81.

6Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Jakarta Yayasan
Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, 1971),h. 230

Yhttp://www.binbaz.org.sa/mat/2472, (Diakses 21 november 2021)

18Fatawa Nurun ‘alad Darbi, http://islamport.com/w/ftw/Web/2190/5563.htm, (Diakses
22 November 2021)


http://www.binbaz.org.sa/mat/2472
http://islamport.com/w/ftw/Web/2190/5563.htm
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Penggunaan kopiah ketika salat terdapat berbagai macam pendapat ulama

yaitu sebagai berikut:

1.

Menurut Imam al-Suyuti yang diringkaskan dari buku al-Hawi lil Fatawi Nabi
Muhammad saw. pernah memakai-kopiah putih dan begitu juga Anas bin Malik
ra. Dipadankan juga dari padanya bahwa sekiranya serban atau kopiah tidak ada,
Nabi saw. tidak akan membiarkan kepala Baginda yang mulia terdedah begitu
saja, akan tetapi Baginda akan membalutnya sehingga sampai ke dahi.*®
Berdasarkan pendapat ‘Imam al-Suyuti di atas,. pemakaian kopiah adalah
diharuskan sebagai satu konsep menutup kepala“sebagaimana yang dilakukan
oleh Rasulullah saw. yang tidak akan membiarkan kepala ‘Baginda yang mulia
terdedah begitu sahaja tanpa penutup kepala. Berdasarkan kepada hujah Imam
al-Suyuti_sebelum ini berkenaan dengan maksud Qalansuah®(bahwa iannya
adalah lebih menyerupai sesuatu yang dibuat dari jenis kain-kapas dan bulu),

kopiah juga boleh dikategorikan sebagai Qalansuah.?

. Menurut Sulaiman al-Jamal dari kalangan Syafiiyah, menggunakan imamah

adalah sunah secara fikih. Artinya, menggunakan mendapatkan pahala, jika tidak
menjalankan, tidak mendapatkan dosa. Berikut penjelasan Sulaiman al-jamal:

P — - _ ke 2@ Wt e @ EDT 4.
s 5l conle S Jasd wiadly s5lal] Bala 25

Artinya:

“Disunahkan memakai imamah untuk salat dan dalam rangka berhias diri
karena banyak hadis yang menyebut hal tersebut.”?:

9Jalaluddin Abdulrahman bin Abu Bakr bin Muhammad al-Suyuthi, al-Hawi lil Fatawi,

vol 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-1Imiyah 2004), h. 111-112.

Phttps:/fislam.nu.or.id/ubudiyah/, (Diakases 27 Juli 2022)

2LAbu Dawud Sulaiman bin Umar al-Ujaili al-Jamal, Hasyiyah al-Jamal, vol 2 (Beirut:

t.th), h 89.


https://islam.nu.or.id/ubudiyah/
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Masih dalam buku yang sama, Sulaiman juga mengatakan, sunah pula memakai
kopiah di dalam imamah maupun memakai kopiah saja tanpa menggunakan
imamah. 2

2. Sejarah Kopiah di Indonesia

Sejarah berkopiah di Indonesia diperkenalkan pertama kali oleh para
pedagang Arab yang menjadi penyebar Agama Islam abad ke-8. Kopiah sangat
populer di masyarakat melayu seperti negara-di wilayah Asia Tenggara. Kopiah
menjadi berkembang pesat di masyarakat Melayu sejak abad ke 13 M bersamaan
dengan penyebaran Islam di Nusantara.?®> Menyebabkan awal penggunaan kopiah
diidentikan-dengan suatu kegiatan religius. Dalam agama Islam terdapat hadis Nabi
Muhammad saw. yang menganjurkan umat Islam untuk menggunakan penutup
kepala saat melaksanakan ibadah salat, sehinga semakin kental citra-kopiah sebagai
penutup kepala umat Islam Indonesia yang digunakan dalam ‘beragam aktivitas,
khususnya ibadah ritual agama Istam.?

Ketika kita mempelajari sejarah pergerakan melawan. kolonialisme dan
imprialisme, kita banyak melihat di buku-buku pelajaran para pejuang dan
pahlawan pergerakan semisal Ir. Soekarno, Sutan Syahrir, Moh Hatta selalu
menggunakan kopiah hitam yang sangat khas.?® Penutup kepala yang sering
digunakan oleh masyarakat di Indonesia adalah peci atau kopiah yang terbuat dari
beludru hitam, yang pada awalnya merupakan salah satu bentuk penutup kepala

yang dipakai oleh orang muslim. Peci atau kopiah mengalami perubahan makna

2Abu Dawud Sulaiman bin Umar al-Ujaili al-Jamal, Hasyiyah al-Jamal, h 89.

23Yunos, The Origin of the Songkok or Kopiah, (Brunei Darussalam, Brunei Times, 2017),
h. 17.

2Dody Hadiwijaya, “Kopiah/Peci sebagai Salah Satu Atrubut Identitas Bangsa Indonesia”,
Journal of Applied Science, Vol. 1, No. 2, (2019): h. 34.

%Rama Kertamukti, “Komunikasi Simbol: Peci dan Pancasila, Jurnal Komunikasi
Profetik”, Vol. 6, No. 1, (April 2013): h. 53.
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secara umum setelah diterima oleh Sukarno dan PNI sebagai lambang
nasionalisme.?® Peci yang disebut juga sebagai kopiah adalah sejenis topi. Di
Indonesia songkok atau peci ini kemudian menjadi suatu bagian dari pakaian
nasional yang dipakai oleh semua kalangan, tidak hanya orang muslim saja yang
mengenakan kopiah. Songkok digunakan pula oleh tentara dan saat upacara-
upacara tertentu. Songkok menjadi salah satu bagian busana populer di kalangan
masyarakat Indonesia. Perlengkapan ini dikatakan berasal dari busana yang
digunakan di Ottoman Turki.?’

Penggunaan kopiah di kota Ternate sudah ‘menjadi kultur budaya yang
diwariskan secara turun temurun dan menjadi bentuk adab ketika hendak
menghadiri acara hajatan, kegiatan sosial dan ketika melakukan ibadah salat.?

3. Perkembangan Bentuk Kopiah di Indonesia

Bentuk kopiah di jazirah Arab lebih bulat dan biasanya dipadukan
penggunaannya dengan sehelai kain membentuk sorban. Kopiah di Turki berbentuk
bulat tabung mengecil ke atas. Kopiah di India berbentuk mirip dengan kopiah di
Indonesia, namun berbeda warna, material dan detail. Semenjak tahun 1912, Desain
dasar kopiah/peci berwarna hitam polos dengan bentuk sederhana yang kita kenal
saat ini diperkirakan telah ada di Indonesia sekitar tahun 1907/1908, diciptakan di
Bandung oleh ipar pemilik toko kopiah/peci M. Iming bernama pak Tayubi yang
mengembangkan ~desain dasar kopiah yang ada di Indonesia dengan sudah

mempertimbangkan aspek desain terkait, yaitu aspek ergonomi, aspek estetis, dan

%Taufik Adi Susilo, Soekarno Biografi Singkat, (1901- 1970), (Yogyakarta: Garasi, 2017),
h. 21.

2"Hasbir Paserangi, Perlindungan Hukum Hak Kekayaan Intelektual Atas Pengetahuan
Tradisional Songkok to Bone bagi Masyarakat Kabupaten Bone-Sulawesi Selatan, artikel tidak
diterbitkan, Fakultas Hukum Universitas Hasanuddin Indonesia, h. 14.

8Mas’ud Subarjo Kimalaha Labuha (70 Tahun), Ketua Wilayah di Kesultanan Ternate,
Wawancara, Ternate, 1 Oktober 2021.
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aspek teknis dengan mengubah bentuk oval bagian atas, serta mengubah derajat
kemiringan kopiah pada bagian samping dan depan agar kopiah menutupi dahi
hingga bagian belakang kepala tanpa ada celah terbuka. Bentuk kopiah seperti ini
disinyalir dapat memunculkan kesan yang lebih baik pada pemakainya. Pemilihan
warna gelap diputuskan dengan pertimbangan agar tidak terlihat cepat kotor.
Penggunaan material kain keras dan plastik serta motif jahitan dipilih bertujuan
untuk menguatkan konstruksi bentuk kopiah, sedangkan warna pada bagian dalam
kopiah dipilih dengan pertimbangan estetika." Melalui pendekatan aspek desain
tersebut, kualitas kopiah menjadi lebih baik daripada sebetumnya.?®

Bentuk dasar kopiah/peci di Indonesia pada awalnya ada dua, yaitu papak
dan susun. Bentuk papak bertahan sampai sekarang sedangkan-bentuk susun sudah
tidak diproduksi lagi karena kurang peminatnya. Desain kopiah/peci mengalami
perkembangan hampir di seluruh daerah di Indonesia. Desain- kopiah menjadi
sangat ‘beragam dari segi material, corak, motif dan warna yang menunjukan
kekhasan: daerah masing-masing dan disesuaikan dengan nilai sosial daerah
setempat. Namun demikian, pada umumnya desain kopiah tetap mempertahankan
bentuk dasar kopiah. Berikut beberapa aspek yang turut mempengaruhi
perkembangan sejarah kopiah diantaranya adalah aspek agama, politik, sosial, dan
sejarah. Berikut penjelasan mengenai keterkaitan aspek-aspek tersebut:
a. Aspek Agama
Kata kopiah berasal dari bahasa Arab kafiyah yang berubah ke dalam bahasa
Indonesia. Selain itu terdapat hadis Nabi Muhammad saw. yang menganjurkan agar

umat Islam mengenakan tutup kepala saat melakukan ibadah ritual Salat.

Dody Hadiwijaya, “Kopiah/Peci sebagai Salah Satu Atrubut Identitas Bangsa Indonesia”, Journal
of Applied Science, Vol. 1, No. 2, (2019): h. 34.
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b. Aspek Politik

Latar belakang Soekarno menggunakan kopiah/peci adalah ingin menunjukkan
identitasnya sebagai bangsa Indonesia saat beliau tengah belajar di Belanda setelah
menerima beberapa masukan dari-pemuka-pemuka politik dunia. Beberapa
pemimpin politik sebelum zaman Soekarno seperti misalnya K.H. Agus Salim
sebagai ketua Syarekat Islam yang didirikan pada tahun 1915 juga mengenakan
kopiah/peci sebagai atribut busananya. Penggunaan kopiah/peci dewasa ini terkait
dengan atribut politik tidak hanya didominasi oleh kalangan politikus Islam saja,
bahkan kalangan politikus non-muslim pun tidak segan.mengenakannya saat
bersafari politik untuk meraup suara mayoritas umat Islam Indanesia.

c. Aspek.Sosial

Kopiah/peci _berbentuk oval dan berwarna hitam yang umum digunakan di
Indonesia, dapat digolongkan pada salah satu hasil local genius-Indonesia karena

merupakan hasil inovasi karya anak bangsa.*

C. Fikih 1hadah
1. Defenisi Fikih Ibadah

a. Pengertian Harfiyah

Secara bahasa “figh’ berasal dari kata lgis—4a24,—42 yang berarti mengerti
atau memahami dalam arti memahami secara mendalam. Asal kata tersebut juga
digunakan di dalam QS.Al-Taubah ayat/9: 122. Allah swt. berfirman:

I RIP w0 a8 N B AT 87 e (& RN A T AN B A I L I NPT
Pysewl %ﬁ,U\ 8] lggeai] THaasllo e LA de e Yj.b ulf\jj/a.é Ogxegall OKLAJ
0355 140 10 T ) 4

30Dody Hadiwijaya, “Kopiah/Peci sebagai Salah Satu Atrubut Identitas Bangsa Indonesia”,
Journal of Applied Science, Vol. 1, No. 2, (2019): h. 38.
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Terjemahnya:

“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang).
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya
mereka itu dapat menjaga dirinya.”.%

Dalam pernyataan ayat di atas, Mutawwali al-Sya’rawi menafsirkan yang
dimaksud dengan al-figh adalah al-fahm. akan tetapi al- figh menjadi disiplin
tersendiri yang lebih spesifik yang tertuju pada pemahaman akan hukum-hukum
Allah.®?

Yang dimaksud dengan fikih yang memiliki-arti mengetahui adalah
memahami secara..mutlak -yang ‘'mencakup keyakinan dan- prasangka, karena
hukum-hukum yang bersifat praktis ditetapkan atas dasar dalil yang bersifat gath’i
(pasti) dan zhanni (asumtif/dugaan).®® Pada hakikatnya fikinh memiliki empat sudut
pandang-yang dapat dipahami, yaitu fikih-merupakan ilmu tentang syara’, fikih
mengkaji hal-hal yang bersifat ‘amaliyyah furu’iyyah (praktis dan bersifat cabang),
pengetahuan tentang hukum syara’” berlandaskan pada dalil tafshili yakni al-Qur’an
dan Sunah, dan fikih digali dan ditentukan melalui ra’yu (penalaran) dan istidlal
(penarikan kesimpulan) mujtahid.?* Jadi dapat diartikan bahwa arti kata fikih
memberi pemahaman hukum syariat yang sangat dianjurkan oleh Allah swt. dan
Rasulullah saw. Figih merupakan itmu- untuk mengetahui hukum Allah yang
dikerjakan seorang mukallaf baik yang hukumnya wajib, sunah, mubah, makruh,

ataupun haram.

SlKementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Jakarta Yayasan
Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an 1971),h. 634.

2Mutawwali al-Sya’rawi, Tafsir al-Sya’rawi, Vol 9 (Mesir: Ahbar al-yaum, 1991), h.
5579.

3Alauddin Za’tari, Figh al-‘Ibadat ‘Ilimiyyan ‘ald Madzhabi al-Imam asy-Syafi’i Ma’a
Mutammimat Tanasub al-‘Ashr, terj. Abdul Rosyad Shiddig, (Cet 1; Jakarta: Pustaka al-Kautsar,
2019), h. 6.

%4Nurhayati dan Ali Imran Sinaga, Figh dan Ushul Figh, (Cet. I; Jakarta: Prenadamedia
Group, 2018), h. 3.
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Ibadah menurut (etimologis) adalah diambil dari kata ta’abbud yang berarti
menundukan dan memenuhi dikatakan tharigun mu’abbad yaitu : jalan yang
ditundukkan yang sering dilalui orang. Ibadah dalam bahasa Arab berasal dari kata
abda’ yang berarti menghamba. Jadi, meyakini bahwasanya dirinya hanyalah
seorang hamba yang tidak memiliki keberdayaan apa-apa sehingga ibadah adalah
bentuk taat kepada Allah swit.

Sedangkan menurut (terminologi) adalah Perendahan diri kepada Allah
karena faktor kecintaan dan. pengagungan “yaitu-dengan cara melaksanakan
perintah-perintah-Nya dan" menjauhi larangan-larangan-Nya sebagaimana yang
dituntunkan oleh syariat-Nya.3®
b. Pengertian istilah

Fikih ibadah merupakan pendapat para mujtahid mengenai hukum syara’
yang herkenaan dengan amal perbuatan manusia yang diperoleh dari dalil-dalil
yang terperinci untuk mendekatkan diri kepada Allah.>®

Menurut Hatib Rachmawan Fikih Ibadah adalah ilmu yang menerangkan
tentang dasar-dasar hukum-hukum syariat khususnya dalam ibadah khas seperti
meliputi taharah, salat, zakat, puasa, haji, kurban, akikah dan sebagainya yang
semuanya itu ditujukan sebagai rasa bentuk ketundukan dan harapan untuk

mencapai ridha Allah.®’

BMuhammad bin Salih al-Usaimin, Syarh Tsalatsati Ushul, (Cet 4; Riyadh: Dar Siya
Lilnasyir, 2004), h. 37.

%6Helmi Purwo Puruhito Rais, “Studi Analisis Regulasi Haji di Indonesia Menurut Figih
Ibadah”, Skripsi (Tulungagung: Fak. Syariah dan llmu Hukum IAIN Tulungagung, 2016), h. 10.

S7Figih lbadah dan Prinsip Ibadah Dalam Islam - Lpsi (Uad.Ac.Id) (Diakses 6 Desember
2021).


https://lpsi.uad.ac.id/fiqih-ibadah-dan-prinsip-ibadah-dalam-islam/
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2. Dasar Hukum Fikih Ibadah

Dasar hukum fikih ibadah adalah Al-Qur’an dan Sunah yang sahih. Sunah
al-Magbullah artinya sunah yang dapat diterima. ini didasarkan pada hadis yang
diriwayatkan oleh al-Hakim. Dan disahihkan oleh Salim al-Hilali.

5 0 O s ReF G et o K 88 06 s e o 4 O O
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Artinya:
“Bahwa Rasulullah -saw. bersabda:- “Aku meninggalkan untukmu dua

perkara, kamu tidak akan tersesat jika beqoegang pada keduanya, yakni: Kitab
Allah (al-Qur’an)-dan Sunah Rasulnya.”*®

3. Jenis-jenis Fikih Ibadah

Beberapa jenis-jenis Fikih Ibadah dilihat dari berbagat tujuan, antara lain:
1. Dilihat dari segi umum dan khusus, ibadah dibagi menjadi dua:

a.lbadah umum ialah ibadah yang mencakup semua.aspek kehidupan.

b. Ibadah khusus ialah ibadah yang macam-dan cara melaksanakannya ditentukan
dalam-syara’. Ibadah khusus inilah yang bersifat khusus dan mutlak. Contohnya,
bersuci untuk mengerjakan salat dilakukan menggunakan air.3°
2. Dilihat dari tatacara melaksanakannya, ibadah dibagi menjadi empat:

a. Ibadah Qolbiyyah, yaitu setiap ibadah yang dilakukan oleh aktivitas hati. di mana
ibadah ini meliputi aspek I’tigod atau keyakinan seperti iman kepada Allah swit.
selain I’tigod seperti cinta kepada Allah, atau dalam bentuk tafakur seperti

merenungkan penciptaan Allah.

%8Salim al-Hilali, al-Ta’zhim wal Minnah fil Intisaris Sunah, (Yordania: Dar Showab
2006), h. 12-13.

%Ahmad Azhar Basyir, Falsafah lbadah dalam Islam, (Yogyakarta : Ull Press, 2003), h.
15-16.
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b. Ibadah Qowliyyah, yaitu ibadah yang dilakukan oleh aktivitas lisan. Seperti
membaca Al-Quran, bertasbih, bertahmid, bertahlil, bertakbir dan lain
sebagainya.

c. Ibadah Amaliyyah, adalah ibadah yang dilakukan oleh aktivitas anggota tubuh.
Seperti salat, puasa, haji, dan lain sebagainya.

d. Ibadah Maaliyyah, ibadah ini dilakukan oleh seorang hamba dengan
mendermakan hartanya. Seperti tunaikan zakat dan bersedekah.

3. Dilihat dari niat melaksanakannya, ibadah dapat.dibagi menjadi dua :

a. Ibadah hakiki, yakni ibadah yang dilakukan sepenuh-penuhnya untuk ibadah
semata. Misalnya, berdo’a kepada Allah Swt. ibadah hakiki bersifat ghair
ma’qulatit-ma’na, artinya-maknanya tidak dipahami secara-ma’qul, tidak jelas
maksud dan hikmahnya. Semua perbuatan dimaksudkan_hanya semata-mata
ta’abudi, sebagai bentuk penghambaan diri hanya kepada Allah.

b. Ibadah sifati artinya yang perilakunya memiliki nilai-nilai ibadah. lbadah seperti
ini jelas sifat-sifatnya atau ma’qulatul ma’na. Semua urusan ‘ibadah sosial atau
bernilai duniawi yang mengandung unsur ukrawi, dalam pelaksanaannya,
memiliki hukum asal mubah dan tidak mutlak harus dilaksanakan.

Dengan dua macam ibadah- tersebut, ibadah itu berhubungan secara
langsung dengan Allah, artinya, tidak ada satupun ibadah yang keluar dari
komunikasi hamba dengan Allah.

Adapun syarat-syarat diterimanya ibadah adalah sebagai berikut :

a) lIkhlas, yakni dilaksanakan dengan mengharapkan keridhaan Allah Swt., hanya
pamrih atas nama Allah dan karena perinahNya.

b) Ibadah dilaksanakan sesuai syariat Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan al-

Sunah.*°

40pengertian Ibadah, Tujuan, Hakikat, Penjelasan dan Hikmahnya (figih.co.id) (Diakses 15
Juli 2022).


https://www.fiqih.co.id/pengertian-ibadah/
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4. Ruang lingkup Fikih Ibadah

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa semua kehidupan hamba Allah yang
dilaksanakan dengan niat mengharap keridhaan Allah Swt. bernilai ibadah. Hanya
saja ada ibadah yang sifatnya langsung berhubungan dengan Allah tanpa ada
perantara yang merupakan bagian dari ritual formal atau hablum minallah dan ada
ibadah yang secara tidak langsung, yakni semua yang berkaitan dengan masalah
muamalah, yang disebut denganhablum minannas (hubungan antar manusia).
Secara umum, bentuk ibadah kepada Allah dibagi'menjadi duayaitu:

1. Ibadah mahda
2. Ibadah ghoirul mahda

Ibadah mahda adalah ibadah yang perintah dan larangannya sudah jelas
secara dzahir dan:tidak memerlukan penambahan atau pengurangan. Ibadah ini di
tetapkan ofeh dalil-dalil yang kuat (gath’i al-dillalah), misalnya-perintah.salat,
zakat, puasa,-ibadah-haji dan bersuci dari-hadas kecil dan besar.#

a. Salat

Secara etimologi berarti doa, rahmat dan istighfar (meminta ampun).*? Menurut
syaraartinya bentuk ibadah yang terdiri atas perkataan dan perbuatan yang dimulai
dengan takbir dan diakhiri dengan satam.“> Dalam QS. Al-*Ankabut ayat/29: 45

firman Allah swt.:
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4lHasan Ridwan, Figh lbadah, (Bandung : Pustaka Setia, 2009)., h. 70-71.

“2Ahmad Azhar Basyir, Falsafah Ibadah dalam Islam, (Yogyakarta : Ull Press, 2003), h.
46.

“Sulaiman Rasjid, Figh Islam, (Bandung : Sinar Baru Algensindo, 2014), h. 53.
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Terjemahnya:

“dan dirikanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar.”**

b. Puasa
Secara bahasa puasa Shaum (puasa) bermakna “imsak” yaitu menahan. Secara
syariat maka puasa adalah beribadah kepada Allah swt. dengan cara menahan diri
dari makan, minum dan dari segala yang membatalkannya, sejak terbitnya fajar
hingga terbenamnya matahari.*® Allah swt. dalam QS. Al-Baqarah ayat/2: 183
82 1S3 Sl L SIS bt 2K S T i S

Terjemahnya:

“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana
diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.”®

N

Hoges)

C. Zakat

Secara ~terminologi bahasa, zakat berarti al-thaharah (sueci)-dan al-nama
(berkembang).*’ 'Sedangkan secara terminologi syariat, zakat berarti ‘beribadah
kepada Allah dengan mengeluarkan bagian harta tertentu yang wajib dikeluarkan
untuk diserahkan pada kelompok atau peruntukan tertentu.*®

d. Haji

Haji asal maknanya adalah menyengaja sesuatu, sedangkan menurut syariat adalah
sengaja mengunjungi baitullah untuk- melakukan beberapa amal ibadah dengan

syarat-syarat tertentu. Dalam QS. Al-Imran/3: 97 Allah swt. berfirman:

Y A R TP2 I £ e T g

é&\

“Kementerian Agama RIl, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Jakarta Yayasan
Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an 1971), h. 634.

“Shttps://wahdah.or.id/definisi-puasa/, (Diakses 5 Desember 2021)

“%Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta Yayasan
Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an 1971),h. 42.

“7an-Nihayah fi Gharib al-Hadis wa al-Atsar 2/307 dan Lisan al-Arab 14/358

“Muhammad bin Shalih al-Usaimin, Syarah Mumti’ Ala Zaad Mustagni’, vol 6 (Cet 1;
Saudi Arabia: Dar Ibnu Jauzi, 2014), h. 13.


https://wahdah.or.id/definisi-puasa/
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Terjemahnya:

“mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi)
orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah.”*°

e. Taharah
Taharah secara bahasa adalah bersih dari kotoran, sedangkan menurut istilah adalah
menghilangkan hadats, najis atau perbuatan yang searti dengan keduanya. Seperti

mandi, wudhu dan tayamum.®® Allah swt. berfirman dalam QS. Al-Bagarah/2: 222

el L5 8 5

1o

;

Terjemahnya:

“Sesungguhnya-Allah menyukai orang-orang yang-bertaubat dan menyukai
orang-orang yang mensucikan diri.”*

Ibadah-ghairu mahda adalah perbuatan-perbuatan dan perkataan-perkataan
yang asalnya bukan tbadah, akan tetapi berubah menjadi ibadah dengan niat yang
baik. Namun,. jika perbuatan-perbuatan dan perkataan-perkataan-ini dilakukan
dengan niat yang buruk akan berubah menjadi kemaksiatan; dan pelakunya
mendapatkan dosa. Seperti, melakukan jual beli untuk mendapatkan:harta dengan
niat untuk melakukan maksiat; makan minum agar memiliki kekuatan untuk
mencuri; mempelajari ilmu yang mubah, seperti kedokteran atau teknik, dengan
niat untuk mendapatkan pekerjaan yang dengan pekerjaan itu dia bisa melakukan

perbuatan maksiat.>?

“Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta Yayasan
Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an 1971),h. 91.

%0Tean Mustahik 2005, Figih Praktis al-Badi’ah, (Jombang : Pustaka Al-Muhibbin, 2010),
h. 1-2.

SIKementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Jakarta Yayasan
Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an 1971),h. 52.

S2https://almanhaj.or.id/6709-makna-dan-cakupan-ibadah.html, (Diakses 8 Desember
2021).


https://almanhaj.or.id/6709-makna-dan-cakupan-ibadah.html

BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian-ini termasuk jenis' penelitian lapangan (Field Research) yaitu
peneliti melakukan penelitian langsung di lokasi untuk mendapatkan dan
mengumpulkan data. Penelitian. yang dilakukan di lapangan adalah meneliti
masalah yang sifatnya kualitatif. Sukardi di dalam bukunya Metodologi Penelitian
Pendidikan menjelaskan bahwa penelitian kualitatif -adalah peneliti berusaha
menggambarkan kegiatan penelitian yang dilakukan pada objek tertentu secara jelas
dan sistematis, juga melakukan eksplorasi, menggambarkan dengan tujuan untuk
menerangkan dan memprediksi terhadap sesuatu gejala yang berlaku-atas dasar data
yang diperoleh di lapangan.t

Maka penelitt berupaya mengumpulkan data-data yang diperfukan dengan
melakukan * pengamatan secara langsung di tempat penelitian. Peneliti
mengumpulkan data tersebut dengan metode pengumpulan data baik dengan
observasi, wawancara, maupun dengan dokumentasi.

2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian akan dilaksanakan di kota Ternate secara umum dan secara
khusus di masjid Sigi Heku Kesultanan Ternate yang bertempat di Kelurahan
Akehuda, kota Ternate. Peneliti memilih tempat tersebut karena tempat tersebut
memiliki aturan adat yang sudah turun menurun tentang kewajiban menggunakan

kopiah bagi kaum muslimin yang ingin salat di masjid tersebut. Sehingga peneliti

Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Prakteknya, (Cet. I11; Jakarta:
PT. Bumi Aksara, 2005), h. 14.
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tertarik untuk meneliti bagaimana fikih ibadah memandang aturan kewajiban
menggunakan kopiah Ketika salat di masjid Sigi Heku Kesultanan Ternate.

Kota Ternate memiliki banyak adat istiadat yang diselegarakan setiap tahun,
salah satunya adalah Kololi Kie yang artinya “keliling gunung”, merupakan tradisi
yang terjadi di sekitar gunung/pulau Ternate melalui laut. Ritual tersebut diadakan
untuk meminta perlindungan dari Allah, untuk menyelamatkan negara ini dari hal-
hal buruk. Dalam tradisi ritual Kololi Kie ini, ada beberapa kategori niat aspek.
Kategorisasi ini dibagi menjadi.menjadi tiga bagian.item, yaitu: perayaan individu,
kelompok dan perayaan besar lainnya dari Kesultanan. inti.dari ritual Kololi Kie
adalah rasa syukur atas karunia nikmat dari Allah sebagai pencipta atau meminta
perlindungan - dan keselamatan dari Allah dengan melambangkan gunung

Gamalama.?

B. Pendekatan Penelitian

Dalammengadakan penelitian, peneliti memakai pendekatan yaitu:
1. Pendekatan Normatif
yaitu sebuah upaya memahami dan mengenali wajah Islam dengan
memandang Islam dari segi ajara-Nya yang pokok dan asli dari Tuhan yang di
dalamnya belum terdapat penalaran manusia.® Pendekatan ini digunakan agar
budaya yang terjadi pada masjid Sigi Heku Kesultanan Ternate bisa ditinjau dari
segi pandang Islam.
2. Pendekatan Historis
yaitu penelaahan sumber-sumber lain yang berisi tentang informasi-

informasi mengenai masa lampau dan dilaksanakan secara sistematis, atau dalam

2yanuardi Syukur, “Kololi Kie: Kajian Ritual Budaya Kesultanan Ternate”, Jurnal
ETNOHISTORI, Vol. 1, No. 1, (2014): h. 55.

SAbudin Nata, el-Wasathiya, Pusat Penelitian & Pengabdian Masyarakat (P3M) STAINU
Madium, h. 3.
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kata lain peneliti yang mendeskripsikan gejala tetapi bukan yang terjadi pada saat
atau pada waktu penelitian dilakukan.
3. Pendekatan Filosofis
Penelitian ini menggunakan pendekatan filsafat nilai. Filsafat nilai
digunakan dengan melihat dan mempertimbangkan tiga aspek penting yang
berkaitan dengan upaya untuk menggali lebih jauh nilai-nilai yang terdapat dalam
tradisi baayun maulid ini:

a. Nilai pada hakekatnya bersifat subjektif. Sebab-nilai-nilai merupakan reaksi
yang diberikan aleh manusia sebagai pelaku dan keberadaannya tergantung pada
subjektifitas pengalaman mereka.

b. Dari segi ontologi, nilai merupakan sebuah kenyataan namun tidak berada dalam
ruang dan waktu. Nilai-nilai tersebut merupakan esensi logis dan dapat ditelusuri
serta-diketahui melalui akal. Ini yang dinamakan “objektivisme logis”

c. Nilai merupakan unsur-unsur objektif yang dapat mengkonstruksi realitas yang
disebut “obyektivisme metafisik”.*

hal ini dianggap relevan, karena dalam meneliti dan menganalisa
pembahasan dalam literatur-literatur yang akan diteliti, didapati nilai-nilai moral
yang sangat mendalam dan mendasar yang membutuhkan pemikiran yang

sistematik, logis, universal, objektif, terhadap muatan pembahasan tersebut.

C. Sumber Data

Data penelitian ada dua macam yaitu data primer dan data sekunder

perbedaanya sebagai berikut:

“Louis O. Kattsoff, Pengantar Filsafat, alih bahasa Soejono Soemargono (Y ogyakarta:
Tiara Wacana Yogya, 1996), h. 331.
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1. Data Primer adalah sumber data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti
(atau petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya.® Sumber data primer dalam
penelitian ini adalah informasi yang tertulis tentang hukum fikih yang diperoleh
melalui wawancara langsung dari pihak yang terlibat dalam pengurus masjid Sigi
Heku Kesultanan Ternate, wawancara dengan pihak yang mempunyai informasi
yang akurat mengenai dengan aturan yang berlaku di masjid Sigi Heku Kesultanan
Ternate.

2. Data Sekunder di samping data primer terdapat data sekunder yang seringkali
juga diperlukan peneliti.“Data sekunder itu biasanya tersusun dalam bentuk
dokumen-dokumen.® "Sehingga menjadi pelengkap yang- berhubungan dengan
sumber data primer atau data yang berupa informasi tertulis seperti buku, artikel,
dan penelitian/hasil karya yang ada kaitannya dengan aturan yang berlaku di masjid

Sigi Heku Kesultanan Ternate.

D. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan metode campuran antara
content analysis (kajian isi), observasi, dokumentasi, dan wawancara dengan pihak-
pihak yang terkait dengan masalah aturan wajib menggunakan kopiah ketika salat
di masjid Sigi Heku Kesultanan Ternate menurut perspektif fikih ibadah, serta
wawancara dengan informan dan akademisi-yang telah ditentukan guna menggali
informasi tentang aturan wajib menggunakan kopiah ketika salat di masjid Sigi
Heku Kesultanan Ternate menurut perspektif fikih ibadah. Oleh karena itu, data

yang diperlukan dalam penelitian ini akan dikumpulkan melalui tiga cara, yaitu:

SSuryabrata, sumadi, Metodologi Penelitian. (Jakarta: PT Raja Grafido Persada, 2014), h
39.

8Suryabrata, sumadi, Metodologi Penelitian, h. 39.
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1. Observasi

Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik secara
langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan
dalam penelitian. Secara langsung adalah terjun ke lapangan terlibat seluruh
pancaindra. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, Gejala-gejala alam dan bila
responden yang diamati tidak terlalu besar.” Metode ini peneliti gunakan untuk
mengamati, mendengarkan dan mencatat langsung-terhadap beberapa peristiwa
atau kejadian berupa adat-istiadat pada aturan wajib menggunakan kopiah ketika
salat di masjid Sigi Heku Kesultanan Ternate di kota Ternate.

2. Wawancara

Wawancara adalah merupakan pertemuaan dua orang “untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat di kontruksikan makna
dalam suatu topik tertentu.® Dengan wawancara peneliti dapat mengetahui hal-hal
yang lebih mendalam tentang partisipan dalam menafsirkan situasi dan fenomena
yang terjadi, pada tahap ini akan dilakasanakan wawancara baik dengan cara
terstruktur, sehingga dalam hal ini peneliti menyiapkan instrumen penelitian berupa
pertanyaan-pertanyaan tertulis. Dalam wawancara yang terstruktur setiap informan
akan mendapatkan soal-soal yang diajukan, kemudian peneliti melakukan
pencatatan atau merekam jawaban dari masing-masing informan. Wawancara
terstruktur akan dilakukan dengan pengurus masjid Sigi Heku Kesultanan Ternate,

dan kalangan masyarakat yang tinggal di sekitar masjid.

"Lexy Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
2010), h. 137.

8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 297.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu cara mendapatkan data dengan menelusuri dokumen-
dokumen yang terkait dengan aturan wajib menggunakan kopiah ketika salat di
masjid Sigi Heku Kesultanan Ternate, baik berupa buku-buku atau kitab-kitab
peninggalan sultan, makalah, jurnal, majalah, serta yang lainnya dari berbagai jenis
dokumen-dokumen yang telah dibuktikan mengenai aturan wajib menggunakan
kopiah - ketika salat di masjid Sigi Heku Kesultanan Ternate. Dengan cara
dokumentasi berbagai hal dalam penelitian'maka akan menghasilkan kesimpulan

yang kredibel

E. Instrumen-Penelitian

Untuk™ menjadi Peneliti yang berkualitas maka dapat dilihat dari hasil
penelitian, sedangkan hasil penelitian sangat tergantung pada instrumen dan
kualitas pengumpulan data. Sugiyono menyatakan, bahwa ada dua hal utama yang
mempengaruhi kualitas hasil penelitian yaitu kualitas instrumen penelitian dan
kualitas ‘pengumpulan data.® Oleh karena itu, peneliti sebagai-instrumen harus
divalidasi seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang
selanjutnya terjun ke lapangan. Adapun yang melakukan validasi adalah peneliti itu
sendiri, melalui evaluasi seberapa jauh pemahaman terhadap metode kualitatif,
penguasaan teori dan wawasan terhadap bidang yang diteliti, serta kesiapan bekal
memasuki lapangan. Peneliti menggunakan beberapa alat pengumpulan data yaitu:

1. Lembar observasi adalah alat bantu berupa pedoman pengumpulan data yang
digunakan pada saat proses penelitian.
2. Pedoman wawancara adalah alat berupa catatan-catatan pertanyaan yang

digunakan dalam mengumpulkan data.

Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif. (Cet. 1V, Bandung: Alfabeta, 2010), h. 62.
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3. Member check list dokumentasi adalah catatan peristiwa dalam bentuk tulisan
langsung atau arsip-arsip, instrumen penilaian, foto kegiatan pelaksanaan

salat di masjid Sigi Heku Kesultanan Ternate.

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Pengolahan Data Kualitatif

Untuk menyajikan data agar mudah dipahami, maka langkah-langkah
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analysis Interactive Model
dari Miles dan Huberman, yang membagi langkah-langkah dalam kegiatan analisis
data dengan heberapa bagian yaitu pengumpulan data (data collection), reduksi data
(data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan-kesimpulan atau
verifikasi (conclutions).

1. Pengumpulan Data
Pengumpulan Data adalah analisis-model pertama dilakukan pengumpulan
data hasil wawancara, hasil observasi, dan berbagai dokumen berdasarkan
kategorisasi yang sesual dengan masalah penelitian yang kemudian dikembangkan
penajaman data melalui pencarian data selanjutnya.
2. Reduksi Data
Reduksi Data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongan,
mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan mengorganisasi data dengan
cara sedemikian rupa sehingga simpulan final dapat ditarik dan diverifikasi, reduksi
data berlangsung secara terus menerus sepanjang penelitian belum diakhiri. Produk
dari reduksi data adalah berupa ringkasan dari catatan lapangan, baik dari catatan

awal, perluasan, maupun penambahan.©

OMiles dan Huberman, 2007: 16. Harsono, 2008: 169,
http://eprints.ums.ac.id/12946/4/BAB_1I11.pdf (Diakses 16 Desember 2021)


http://eprints.ums.ac.id/12946/4/BAB_III.pdf
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3. Penyajian Data
Penyajian Data adalah suatu rangkaian organisasi informasi yang
memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan. Penyajian data dimaksudkan
untuk menemukan pola-pola yang bermakna serta memberikan kemungkinan
adanya simpulan serta memberikan tindakan, sajian data berupa narasi kalimat,
gambar/skema, jaringan kerja dan tabel sebagai narasinya.!
4. Penarikan Kesimpulan
Penarikan Kesimpulan-merupakan bagian dari suatu kegiatan konfigurasi
yang utuh. Kesimpulan® juga diverifikasi selama penelitian berlangsung.
Kesimpulan ditarik semenjak peneliti menyusun pencatatan, pola-pola, pernyataan-
pernyataan, konfigurasi, arahan sebab akibat, dan berbagai proposisi.*?

2. Analisis Data

Adapun panduan yang dijadikan dalam proses  analisis - data, dapat
dikemukakan sebagai berikut:

a. Dari hasil wawancara, observasi, pencatatan dokumen,. dibuat catatan
lapangan secara lengkap. Catatan lapangan ini terdiri atas deskripsi dan
refleksi.

b. Berdasarkan catatan lapangan, selanjutnya dibuat reduksi data. Reduksi data
ini-berupa pokok-pokok temuan yang penting.

c. Dari edukasi data kemudian diikuti penyusunan sajian data yang berupa cerita
sistematis dengan suntingan peneliti supaya maknanya lebih jelas dipahami.
Sajian data ini, dilengkapi dengan faktor pendukung, antara lain metode,

skema, bagan, tabel, dan sebagainya.

"Miles dan Huberman, 2007: 84. Harsono, 2008: 169
http://eprints.ums.ac.id/12946/4/BAB_1I11.pdf (Diakses 16 Desember 2021)

Lhttp://eprints.ums.ac.id/12946/4/BAB_I11.pdf (Diakses 16 Desember 2021)


http://eprints.ums.ac.id/12946/4/BAB_III.pdf
http://eprints.ums.ac.id/12946/4/BAB_III.pdf
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d. Berdasarkan sajian data tersebut, kemudian dirumuskan kesimpulan
sementara.

e. Kesimpulan sementara tersebut senantiasa akan terus berkembang sejalan
dengan penemuan data baru dan pemahaman baru, sehingga akan didapati
suatu kesimpulan yang mantap dan benar-benar sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya. Demikian seterusnya aktivitas penelitian ini berlangsung, yaitu
terjadi, interaksi yang terus menerus antara ketiga komponen analisisnya
bersamaan dengan pengumpulan data baru yang.dirasakan bisa menghasilkan
data yang lengkap sehingga dapat dirumuskan kesimpulan akhir.

f. Dalam merumuskan kesimpulan akhir, agar dapat terhindar dari unsur
subjektif, dilakukan upaya:

1. Melengkapi data-data kualitatif.

2..Mengembangkan “intersubjektivitas”, melalui dengan orang lain. *3

G. Pengujian Keabsahan Data

Uji credibility atau validitas internal merupakan uji kepercayaan terhadap
data hasil penelitian kualitatif yang dilakukan dengan perpanjangan pengamatan,
peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat,
analisis kasus negatif, dan member check. Menurut Sutopo (dalam Harsono, 2008:
173), triangulasi merupakan cara yang paling umum digunakan bagi peningkatan
validitas dalam penelitian kualitatif. Ada tiga jenis triangulasi ditambah stau review
informan.

1. Treangulasi Sumber
Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara,

membandingkan apa yang dikatakan di depan umum dengan apa yang

Bhttp://eprints.ums.ac.id/12946/4/BAB_I11.pdf (Diakses 16 Desember 2021)
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dikatakan secara pribadi, dan membandingkan wawancara dengan dokumen
yang berkaitan.
2. Triangulasi Metode
Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik
pengumpulan data dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data
dengan metode yang sama.
3. Triangulasi Penelitian
Membandingkan informasi yang sama dari ketiga kasus.
4. Riveu Informan
Mengkomunikasikan hasil analisis dengan informan utama penelitian.*
Melalut-triangulasi ini dianggap sangat relevan dengan jenis penelitian yang
menggunakan jenis pendekatan kualitatif, karena data yang dihasilkan adalah data
deskriptif mengenai kata-kata lisan (walaupun dapat juga data tertulis), dan data
berupa‘tingkah laku responden yang dapat diinterpretasi. Hal ini.sejalan dengan
pandangan Bagon Suyanto dan Sutinah yang mengemukakan bahwa penelitian
kualitatif ini berakar dari paradigma interpretatif yang pada awalnya muncul dari
ketidakpuasan atau reaksi terhadap paradigma positivist yang menjadi akar

penelitian kuantitatif.*®

4nhttp://eprints.ums.ac.id/12946/4/BAB_I11.pdf. (Diakses 17 Desember 2021).

5Bagon Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial (Berbagai Alternatif Pendekatan).
(Edisi Revisi; Cet. VI, Jakarta: Prenada Media Kecana, 2011), h. 166.


http://eprints.ums.ac.id/12946/4/BAB_III.pdf

BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Aturan Adat Masjid Sigi Heku Kesultanan Ternate
1. Infrastruktur Kesultanan Ternate
Dalam sebuah peradaban Islam atau kesultanan tidak lepas dari suatu
infrastruktur yang mumpuni untuk mengembangkan peradaban tersebut. maka
suatu kesultanan itu bisa terkenal karena dilihat dari fasilitas-fasilitas yang lengkap.
Kesultanan Ternate-adalah suatu pemerintahan yang memiliki fasilitas
pemerintahan yang cukup.lengkap, di antaranya adalah:

a. Kedaton atau:Istana Kesultanan Ternate

S ol L7, <
\"AR '

Gambar 1. Kadaton atau istana Kesultanan Ternate
(Sumber :kemdikbud.go.id)

Kedaton Kesultanan Ternate terletak di Jalan Sultan Khairun No. 1

Kelurahan Salero, Kecamatan Ternate Tengah, Kota Ternate, Provinsi Maluku

Utara. Lokasi kedaton ini berada di samping Kantor RRI Kota Ternate.

40


http://cagarbudaya.kemdikbud.go.id/cagarbudaya/detail/PO2016052400015/kedaton-sultan-ternate
http://cagarbudaya.kemdikbud.go.id/cagarbudaya/detail/PO2016052400015/kedaton-sultan-ternate
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b. Mahkota Sultan Ternate

Gambar-2. Mahkota Kesultanan Ternate
(Sumber : Merdeka.com)

Mahkota ini hanya dipakai pada peristiwa yang sangat istimewa. Warga
Ternate bisa-melihat mahkota itu dipakai Sultan pada upacara atau ritual adat
tertentu kala keluar dari Keraton Kesultanan Ternate yang terletak di kaki Gunung
Gamalama dan menghadap Laut Maluku.

¢. Bendera Kesultanan Ternate

Gambar 3. Bendera kesultanan Ternate
(Sumber : www.tripadvisor.ca)

Warna kuning adalah bendera Kesultanan, warna merah putih adalah
bendera Negara Kesatuan Republik Indonesia, warna hitam adalah bendera

balakusu se kano-kano atau rakyat Kesultanan.
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d. Pakaian Sultan Ternate

Gambar 4. Pakaia_n _Sultan Ternate
(Sumber : Merdeka.com)

Pakalan Sultan Ternate yang dipakai Sultan pada upacara atau ritual adat
acara-acara besar tertentu.

e. Masjid Kesultanan Ternate

Gambar 5. Masjid Sigi Heku Kesultanan Ternate
(Sumber : Dok. Irsan)

Masjid Sigi Heku Kesultanan Ternate yang terletak di Kawasan Kelurahan

Akehuda, Kecamatan Ternate Utara, Kota Ternate.
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2. Aturan di Masjid Sigi Heku Kesultanan Ternate

Di masjid Sigi Heku telah diatur orang-orang yang bertugas mengurusi
seluruh keperluan masjid selama sebulan dengan perwakilan masing-masing
kampung yang ada di sekitar Masjid Sultan. Di Kesultanan Ternate orang yang
mengurus atau mengatur pemerintahan maupun urusan agama dikenal dengan
bobato!. Bobato dibagi menjadi dua: bobato dunia dan bobato akhirat. Bobato
dunia bertugas menyelenggarakan hal-hal/urusan-urusan yang bersifat dunia,
sedangkan bobato akhirat ~bertugas menyelenggarakan hal-hal/urusan-urusan
kerohanian.

Struktur organisasi kepengurusan Masjid Sultan diatur berdasarkan bobato
akhirat yang mewakili dari masing-masing etnis atau daerah yang ada di Ternate.
Bobato akhirat tersebut terdiri dari Imam Jiko, Imam Jawa, Imam Sangaji, dan
Imam Moti. Keempat imam inilah secara bergantian setiap pekannya bertugas
dalam mengatur peribadatan di Masjid Sultan. Pekan pertama yang bertugas adalah
Imam Jiko; Pekan kedua Imam Jawa; Pekan ketiga Imam Sangaji; dan Pekan
keempat Imam Moti. Masing-masing imam tersebut bertugas mulai dari muazin,
khatib, dan membersihkan masjid secara bergiliran setiap pekannya.?

Pengurus masjid Sigi Heku Kesultanan Ternate dan tata cara pelaksanaan
ibadah berpedoman ‘pada hukum dasar, dalam peningkatan Syiar Islam dan
pembinaan, yaitu:

“Adat matoto agama Rasulullah ma dasar khitabullah se sunnah Rasul,
Majojoko dolo balolo, Dalil tifa dalil moro, Iturari baldatun tayibatun warabbun

gafur.”

'Bobato berasal dari kata fato artinya mengatur, jadi bobato adalah pengatur

2H. Rahman, (54 Tahun), Imam Tabanga Masjid Heku Kesultanan Ternate, Wawancara,
Ternate, 2 Juni 2022.
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Artinya:
“Kesultanan Moloku Kie Raha menpunyai rukun dasar, yaitu adat yang
bersendikan agama Rasulullah (agama mengatur adat dan adat membentengi
agama).”®

Di masjid Sigi Heku Kesultanan Ternate ketika datang waktu salat wajib,
khususnya zuhur dan asar; seorang yang mengumadangkan azan zuhur dan asar
dilakukan tanpa pengeras suara. Hal ini dilaksanakan karena tradisi yang sudah
turun-temurun. Alasan lain dikemukakan adalah karena pada zaman penjajahan
apabila azan dengan pengeras suara, maka akan mudah diketahui oleh musuh.
Tradisi itu kemudian-terus berlanjut sampai saat ini-di mana khususnya pada waktu
azan zuhur dan asar dikumandangkan tanpa pengeras suara.

Kaum-Muslim yang ingin melaksanakan salat di Masjid Sultan, diharuskan
memakai kopiah ketika hendak masuk ke dalam masjid dan melaksanakan ibadah
salat baik salat fardu maupun sunah. Dan bagi kaum mushmin yang tidak
menggunakan kopiah atau enggan menggunakan kopiah ketika salat di masjid maka
tidak diperbolehkan salat di masjid Sigi Heku sehingga akan diarahakan oleh bobato
akhirat untuk salat di masjid yang lain, maka untuk mengantisipasi hal tersebut
pengurus masjid menyediakan kopiah pagi kaum muslimin yang tidak membawa
kopiah yang diletakkan di depan pintu masuk masjid.*

para bobato akhirat bertugas menyiapkan peci atau kopiah bagi jamaah dan
mengarahkan ke tempat wudhu. Sedangkan Imam dan Khatib disambut/dijemput di
gerbang dan diantar masuk serta memiliki tempat khusus. Pada umumnya

busana/gaun yang digunakan berupa jubah, surban dan dilengkapi tongkat.

3Mas’ud Subarjo, (74 Tahun), Kimalaha Labuha, Wawancara, Ternate, 1 Oktober 2021

“H. Rahman, (54 Tahun), Imam Tabanga Masjid Heku Kesultanan Ternate, Wawancara,
Ternate, 2 Juni 2022.
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Persyaratan untuk bisa menjadi Imam (jo kalem) dan khatib, harus melalui
pengukuhan Sultan.®
Prosesi salat di masjid Sigi Heku dilaksanakan secara manual, seperti:
mengumandangkan shalawat, azan, imam, dan khatib tidak menggunakan pengeras
suara serta petugas bedug bergantian menabuh untuk memberikan tanda akan
dilaksanakan salat.®
Bagi jamaah harus menggunakan tutup kepala peci/kopiah. Begitupun
halnya bagi perempuan tidak-diperbolehkan bergabung satu tempat dengan pria
dalam melaksanakan salat.”/Ada beberapa alasan mengapa laki-laki harus memakai
kopiah ketika salat di masjid Sigi Heku
1. Kopiah sebagai bentuk adab ketika menunaikan kewajiban dan bentuk
pengakuan diri kepada Allah swt, dalam salat ibarat seseorang akan menghadap
presiden, 1a harus mengikuti protokoler yang harus dipenuhi; apalagi salat
sebagal ritual menghadap Allah-swt.-ada aturan-aturan yang telah ditentukan
yang wajib_dipenuhi mulai bersih dari hadas kecil, hadas besar, suci dari najis,
menutup aurat, menggunakan pakaian terbaik dan lain sebagainya
2. Menjaga tradisi-menggunakan kopiah ketika salat di masjid Sigi Heku
Kesultanan Ternate, mewajibkan bagi kaum muslimin yang ingin salat di masjid
Sigi Heku sebagai bentuk menjaga kultur budaya Ternate yang sudah dijaga
secara turun temurun yang telah disepakati oleh para leluhur sehingga menjadi
pengakuan dirinya terhadap para leluhur bahwa adat itu adalah bagian dari pada
dirinya, agama itu akal, kitabullah adalah akhlakkul karimah, Allah swt. adalah

yakin dan percaya.’

H. Rahman, (54 Tahun), Imam Tabanga Masjid Heku Kesultanan Ternate, Wawancara,
Ternate, 2 Juni 2022.

5H. Rahman, (54 Tahun), Imam Tabanga Masjid Heku Kesultanan Ternate, Wawancara,
Ternate, 2 Juni 2022.

"Mas’ud Subarjo, (74 Tahun), Kimalaha Labuha, Wawancara, Ternate, 1 Oktober 2021.
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Sedangkan perempuan tidak diperbolehkan bergabung dalam berjamaah,
disebabkan oleh kekhawatiran terhadap jamaah wanita yang tiba-tiba haid,
sehingga bisa merusak salat berjamaah. Karena tanda-tanda untuk perempuan yang

datang bulan tidak diketahui waktunya.®

B. Analisis Perpektif Fikih lIbadah Terhadap Aturan Wajib Menggunakan
Kopiah Ketika Salat

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa masjid Sigi Heku
Kesultanan Ternate memiliki-aturan diwajibkan-menggunakan kopiah ketika ingin
menunaikan ibadah salat di masjid Sigi Heku . Dalam arti tidak semua masjid di
Kepulauan-Ternate melakukan hal serupa, khususnya salat lima waktu ada aturan
yang  diterapkan oleh pengelola/pengurus masjid - kesultanan “ketika hendak
melaksanakan ibadah salat di masjid tersebut. Setelah mengetahui bagaimana
aturan yang diterapkan oleh pengurus masjid Sigi Heku Kesultanan. Ternate maka
diketahui detak yang sesuai dengan Fikih lbadah dan yang tidak sesuai. Berikut
rinciannya:

1. Kopiah sebagai bentuk adab ketika menunaikan kewajiban dan bentuk
pengakuan diri kepada Allah swi.

Salat adalah hubungan yang sangat kuat antara seorang hamba dengan
Rabb-nya. Seorang hamba berdiri menghadap Rabb semesta alam, bermunajat
kepada-Nya, membaca firman-firman-Nya, berdzikir kepada-Nya, dan juga berdoa
memohon kepada-Nya. Oleh karena itu, ketika seseorang mendirikan salat,
hendaknya dia berada dalam kondisi terbaik dan keadaan yang paling sempurna
sebagai bentuk adab ketika menunaikan ibadah kepada Allah swt. Syariat pun

menggariskan bahwa seseorang yang hendak salat harus suci badan, pakaian dan

8Mas’ud Subarjo, (74 Tahun), Kimalaha Labuha, Wawancara, Ternate, 1 Oktober 2021.
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tempat salatnya. Sebagaimana hal ini dijelaskan secara luas dalam kitab-kitab fikih
ibadah yang khusus membahas masalah ini.
Berikut adalah beberapa kategori pakaian yang tidak boleh digunakan dalam

salat adalah sebagai berikut:

1. Tidak ketat sehingga menggambarkan bentuk aurat.
Mengenakan pakaian ketat jelas tidak disukai syariat dan kedokteran karena
efeknya berbahaya bagi badan. Bahkan ada yang saking ketatnya hingga
membuat pemakainyatidak-dapat sujud. Bila karena mengenakannya seseorang
meninggalkan sholat, maka jelas pakaian semacam.ini haram.

2. Tidak tipis dan transparan
Sebagaimana- makruh - (dibenci)nya sholat dengan pakatan ketat yang
menggambarkan bentuk aurat, maka demikian ‘pula tidak boleh sholat dengan
pakaian_yang tipis yang tampak secara transparan apa yang ada di baliknya
seperti pakaian sebagian orang yang gila mode di jaman ini; mereka poles apa
yang dianggap aib oleh syariat hingga tampak indah. Mereka adalah tawanan-
tawanan syahwat, budak-budak adat dan mereka mempunyai propagandis yang
menyerukan propaganda-propaganda, menawarkan mode-mode baru, “Inilah
yang terbaru, inilah yang trendi, tidak Kolot dan kuno.”®

3. Busana yang penuh dengan gambar
Dari Aisyah ra , dia berkata : “Rasulullah saw. mengerjakan salat dengan
(mengenakan) khamishah (jenis baju yang terbuat dari bulu) yang ada
gambarnya. Ketika telah mengerjakan salat, beliau bersabda : “Pergilah kalian

kepada Abu Jahm ibn Hudzaifah dengan khamishah ini. Dan bawalah kepadanya

*Muhammad Rasyid Rida, Fatawa al-Imam Muhammad Rasyid Rida, vol 5 (Cet 1; Beirut:
Dar al-Kitab al-Jadid, 1426 H), h 2056.
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anbijaniyyah (jenis baju yang tebal dan kasar). Karena sesungguhnya khamishah
tadi telah mengganggu konsentrasiku ketika salat.”*°
4. Sarung atau celana yang melewati mata kaki (isbal) bagi laki-laki
Dari Abu Hurairah ia berkata: Tatkala ada seorang laki-laki sholat mengenakan
sarung yang menutupi mata kakinya, Nabi menyuruh dia pergi agar berwudhlu.
Orang itu pergi untuk berwudhlu lalu datang, beliau menyuruhnya pergi lagi, ada
seorang laki-laki bertanya : “Wahai Rasulullah mengapa engkau memerintah dia
berwudhlu lagi ?” Beliau-berpaling, lalu-berkata : “Orang itu salat tetapi
sarungnya menutupi mata kakinya. Sesungguhnya Allah.tidak menerima salat
seorang laki-laki yang musbil (sarung atau celananya menutupi mata kakinya)”!
5. Kameja/pakaian pendek sehingga tersingkap sewaktu salat
Di samping memakai celana yang ketat, tidak sedikit dari kaum pria saat ini yang
juga-mengenakan kemeja/T-shirt pendek ketika salat. Pada saat ruku’ ataupun
sujud, kemeja yang semula menutup-celana terangkat ke atas karena terlalu
pendek. Pada waktu itulah punggung dan sebagian anggota auratnya terlihat.
Jika demikian, aurat yang semula tertutup menjadi terbuka, sedangkan dia
sedang ruku’ atau sujud bersimpuh di hadapan Allah swt.

Termasuk di antara adab yang perlu diperhatikan oleh orang yang hendak
salat adalah memakai pakaian terbaik dalam semua salat, baik salat wajib ataupun
salat sunah. Maksud berpakaian tidak hanya sekedar menutup aurat kemudian
selesai (cukup). Akan tetapi, maksud dari berpakaian adalah memperindah
penampilan ketika berdiri di hadapan Rabb semesta alam. Sebagaimana firman

Allah swt. dalam Q.S al-A’raf ayat /7: 31

¥Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-Mughirah al-Bukhari al-Ju’fi, Sohih al-
Bukhori, vol 1 (Cet. 1; Beirut: Dar Thauq al-Najah, 1422 H), h. 84.

" Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’as al-Sijisani, Sunan Abu Dawud, vol 4 (Cet 1; Beirut:
Maktaba ‘Asriyah, 1420 H), h. 57.
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Terjemahnya:

“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap kali (memasuki)
masjid. Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.”*2

Ayat ini adalah dalil kewajiban menutup aurat dengan memakai pakaian
setiap kali mendirikan salat. Pakaian merupakan salah satu nikmat Allah Ta’ala
kepada hamba-Nya, karena dengan berpakaian, seseorang dapat menutup auratnya.
Pakaian juga dapat memperindah penampilan seseorang. Yang demikian itu
tidaklah terwujud kecuali dengan memakai pakaian yang bersih.

Ibnu Kasir mengatakan:

a5 il p e Vo ool b (AR Estag ) 2. W (555 U ) o
a4 etfsfzﬁfwz CEATRC R

WA TR
Artinya:
“Dalam: ayat ini dan juga dalil dari al-Sunah yang semakna dengannya
(terkandung faidah) dianjurkannya memperindah penampilan ketika salat,
lebih-lebih _pada hari Jum’at dan hari raya (hari ‘id).- (Juga dianjurkan)
memakai-wangi-wangian, karena hal itu termasuk dalam perhiasan, dan juga
siwak, karena hal itu termasuk dalam perkara yang menyemptrnakannya.”*

Salih al-Fauzan mengatakan:

§5 el i T s M\Q\GL&J,\JL: LE sl foy ¥ ap dal s6
J;_(\ e wsidinis ¥ ul;e.?d\ 8§85 dEs s A S G 5 283U 55l i) &5
tbbs ,aug

Artinya:
“Allah Ta’ala memerintahkan untuk memakai pakaian terbaik, tidak hanya
menutup aurat saja. Hal ini menunjukkan bahwa seorang muslim hendaknya
memakai pakaian terbaik dan terindah (yang dia miliki) ketika berdiri

L2Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, 1971),h. 230

B1smail bin Umar bin Kasir al-Quraisyi al-Damasyqi, Tafsir Ibnu Kasir, vol 3 (Cet 2; Dar
Toyibah, 1999), h 402.
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menghadap Allah Ta’ala. Sehingga orang yang salat di kondisi tersebut
berada dalam keadaan yang paling sempurna, baik secara lahir dan batin.”*4

Abdul Aziz bin Baz ketika ditanya tentang hukum salat tanpa memakai
penutup kepala, beliau menjawab: “Tidak mengapa, karena kepala tidak termasuk
aurat. Yang wajib ketika salat adalah mengenakan kain yang menutupi pusar ke
bawah dan kain yang menutupi pundak hingga pusar. Berdasarkan sabda nabi saw.

50 e J o e O3 g 180T T Y
Artinya:

“Janganlah kalian salat-dengan satu kain saja-sehingga pundak kalian tidak
tertutup”

Namun jika seseorang memperbagus pakaianya (dengan penutup kepala) itu lebih
afdal. Sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S al-A’raf ayat /7: 31
Aol 7S s EEARNFRS &

Terjemahnya:

“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki)

masjid”, 8

Adapun jika seseorang berada di suatu daerah yang di sana tidak biasa
memakai penutup kepala, maka tidak mengapa salat tanpa penutup kepala.'’
Dalam artian kewajiban menggunakan kopiah ketika salat bukan kewajiban secara
hukum taklif, tapi lebih kepada khawarim muruah yang dianggap tidak pantas jika
dilanggar menurut adat

2. Menjaga tradisi menggunakan kopiah ketika salat di masjid Sigi Heku

Kesultanan Ternate.

145aleh bin Fauzan al-Fauzan, Mulakhos al-Fighi, vol 1 (Cet. 1; Riyadh: Dar Asimah, 1423
H), h. 111.

’Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-Mughirah al-Bukhari al-Ju’fi, Sohih al-
Bukhori, vol 1 (Cet. 1; Beirut: Dar Thauq al-Najah, 1422 H), h. 81.

6Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Jakarta Yayasan
Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, 1971),h. 230

Yhttp://www.binbaz.org.sa/mat/2472, (Diakses 21 november 2021)


http://www.binbaz.org.sa/mat/2472
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Memakai penutup kepala atau kopiah pada dasarnya adalah kebiasaan
Rasulullah saw. para sahabat, para ulama dan orang-orang shalih, baik di luar atau

dalam salat. Beberapa riwayat menunjukan hal ini, diantaranya:

182 Jes mlid L85 canols med  Uogs g o 0 Lo 231 O
Artinya:
“Nabi saw berwudhu, beliau mengusap ubun-ubunnya, mengusap
imamahnya, dan mengusap khufnya”
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Artinya:
“Dari Sa’ad bin-Abi Waqas dari Nabi saw biasanya salat dengan memakai
imamah”

Muhammad.bin-Salih al-Usaimin mengatakan:
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Artinya:

“Jika kita terapkan hal ini pada firman Allah Ta’ala (yang artinya):“Wahai
manusia; gunakanlah perhiasanmu ketika memasuki setiap-masjid”%%. Akan
jelas bagi kita bahwa menutup kepala itu lebih afdhal bagi masyarakat yang
menganggap penutup kepala itu sebagai penghias penampilan. Namun jika
kita berada di suatu masyarakat yang tidak menganggap demikian maka tidak
kita katakan bahwa memakai penutup kepala itu afdhal, dan juga tidak
dikatakan bahwa tidak memakainya itu afdhal”?!

Sebagian ulama mengatakan tidak mengapa (boleh) salat tanpa penutup
kepala. Sebagaimana dikatakan Abdul Aziz bin Baz di atas. Salih al-Fauzan juga

mengatakan: “tidak wajib seorang laki-laki yang salat untuk menutup kepalanya.

¥Muslim bin Hajjaj bin Muslim bin Kausyairi al-Nuisaburi, Sohih Muslim, vol 1 (Cet. 1;
Beirut: Dar lhya al-Turas al-*Arabi, t.th.), h. 231.

Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-Mughirah al-Bukhari al-Ju’fi, Sohih al-
Bukhori, vol 1 (Cet. 1; Beirut: Dar Thauq al-Najah, 1422 H), h. 52.

2Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Jakarta Yayasan
Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, 1971),h. 230

ZlMuhammad bin Salih al-Usaimin, Syarah Mumti’ Ala Zaad Mustagni’, vol 2 (Cet 1; Saudi
Arabia: Dar Ibnu Jauzi, 2014), h. 166.
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Bahkan boleh ia salat tanpa penutup kepala. Karena kepala laki-laki bukanlah aurat
yang wajib ditutup. Namun menutup kepala itu merupakan bentuk memperindah
penampilan yang dianjurkan untuk dilakukan ketika hendak salat. Berdasarkan
firman Allah Ta’ala yang artinya:*“Wahai manusia, gunakanlah perhiasanmu ketika
memasuki setiap masjid”.?> Maka memperindah penampilan ketika salat itu perkara
yang dituntut dalam syariat”2®

Pendapat ini yang lebih tepat insya Allah, yaitu bahwa tidak mengapa
(boleh) seorang lelaki salat tanpa penutup kepala.-Dan ini adalah masalah yang
terdapat kelonggaran, sehingga tidak layak seseorang menyalahkan orang lain yang
mengambil pendapat yang berbeda. al-Lajnah Al-Daimah-lil Buhus wal Ifta’
mengatakan:

ol 15 G 8 g o sl g G

Artinya:

“lelaki_menutup kepalanya dalam salat itu tidak wajib; ini masalah yang
terdapat kelonggaran”?

2Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Jakarta Yayasan
Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, 1971),h. 230

23 https://ar.islamway.net/fatwa/6761, (Diakses 12 Juni 2022)
2nttp://www tasfiatarbia.org/vb/showthread.php?t=12912]. (Diakses 12 Juni 2022)


https://ar.islamway.net/fatwa/6761

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Kota Ternate merupakan daerah Kesultanan, dimana implementasi peribadatan
(ibadah) salat, dakwah dan edukasi religi yang dilaksanakan di masjid
Kesultanan tidak terlepas dari adat Kesultanan yang berpedoman pada sendi
keagamaan *“adat yang membentengi agama”. Kota Ternate memiliki 4 buah
masjid kesultanan dan’memiliki bentuk bangunan yang unik serta memiliki
makna religi. Adapun pengelola (Imam, Khatib, Muazin) mengikuti aturan yang
berdasarkan-bobato akhirat yang mewakili dari masing-masing etnis atau daerah
yang ada di Ternate. Bobato akhirat tersebut terdiri dari Imam Jiko, Imam Jawa,
Imam_‘Sangaji, dan Imam Moti. Keempat Imam ini juga bertugas secara
bergantian setiap pekannya untuk mengatur peribadatan di -Masjid Sultan.
Pelayanan agama dan keagamaan tidak menggunakan konsep luar atau moderen,
tetapi ~sepenuhnya bersumber pada konsep-konsep yang -telah ditetapkan
bersama pihak Keraton (Sultan) dan pengelola masjid kesultanan (Imam besar)
yaitu: Jo Kalem.

2. Fikih ibadah merupakan salah satu ilmu yang membahas khusus tata cara
beribadah kepada Allah swt. seperti taharah, salat, zakat, puasa, haji dan lain-
lain yang sesuai dengan syariat yang telah ditetapkan oleh Allah dan Rasul-Nya,
maka fikih ibadah mengajarkan kepada kaum muslimin begaimana seharusnya
kita beribadah kepada Allah swt. yang ‘sesuai dengan al-Quran dan sunah
Rasulullah saw. fikih ibadah memandang bahwa aturan kewajiban menggunakan
kopiah ketika salat yang diterapkan oleh pengurus masjid Sigi Heku Kesultanan

Ternate tidak ada dalil khusus tentang adanya kewajiban menggunakan kopiah
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ketika salat sehingga perlu adanya keringanan atau rukhsoh bagi jemaah

pendatang yang tidak membawa kopiah.

B. Implikasi penelitian

Sebagai suatu penelitian yang telah dilakukan pada sebuah sistem, maka
kesimpulan yang ditarik tentu mempunyai implikasi dalam masjid Sigi Heku
Kesultanan Ternate dan penelitian-penelitian selanjutnya, sehubungan dengan hal
tersebut maka implikasinya.adalah:

Hasil penelitian. mengenai dengan kewajiban menggunakan kopiah dalam
salat menurut perspekiif fikih ibadah. Sebagaimana ditemukan bahwa aturan yang
dipakai dalam-masjid Sigi Heku Kesultanan Ternate tidak semuanya sesuai dengan
fikih ibadah, dikarenakan kurangnya pemahaman terhadap syariat Islam khususnya
dalam fikih-ibadah dan berbagai adat istiadat yang sudah mendarah daging dalam
masyarakat kota Ternate.

Maka dengan adanya penelitian ini, menjadi awal upaya,para da’i dan
mubalig-dan lembaga dakwah dalam memberikan kontribusi terhadap masjid
Kesultanan, tentang pengkolaborasian da’i dan konsep wawasan agama dan
keagamaan, dengan mengikuti syariat Islam yang telah diajarkan oleh nabi
Muhammad saw.

Semoga dengan adanya penelitian ini, bisa memberikan gambaran kepada
bagi segenap tokoh-tokoh yang ada di masjid Sigi Heku Kesultanan Ternate dan
masyarakat kota Ternate pada umunya. Agar senantiasa mengikuti apa yang
telah dijelaskan dalam syariat Islam mengenai tata cara beribadah kepada Allah

swit.
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C. Butir-butir Wawancara

1.

Mengapa kaum muslimin yang salat di masjid Sigi Heku Kesultanan Ternate
wajib menggunakan kopiah?

Bagaimana aturan yang dipakai di masjid Sigi Heku Kesultanan Ternate?
Sejak kapan awal mula aturan wajib menggunakan kopiah di masjid Sigi
Heku Kesultanan Ternate?

Apa makna dalam penggunaan kopiah Ketika salat?

Mengapa aturan wajib- menggunakan.-kopiah Ketika salat di masjid Sigi

Heku Kesultanan Ternate masih dilakukan hingga saat ini?
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